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ABSTRAK 

Ummul Latifah, (2025):              Analisis Perbedaan Pola Asuh Warga Negara 

                                           Cina  Dan  Indonesia  dalam  Menumbuhkan 

                                           Minat     Baca     Anak    Usia    4 - 6   Tahun. 

 

 Minat baca anak usia 4–6 tahun sangat krusial untuk perkembangan 

kognitif dan akademik, sedangkan pembiasaan literasi di Indonesia masih jauh 

dari ideal. Penelitian ini membandingkan pola asuh orang tua di Cina dan 

Indonesia dalam membentuk minat baca pada rentang usia tersebut. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui studi kepustakaan. Data primer 

berasal dari buku Amy Chua berjudul Battle Hymn of the Tiger Mother, dan 

Reach Out and Read oleh nadia dengan judul Keterlibatan OrangTua dalam 

Mengembangkan Minat Membaca Anak Usia Prasekolah. Buku Amy yang 

dianalisis untuk menggambarkan pola tiger parenting, pola asuh otoritatif yang 

terstruktur, menekankan kedisiplinan, tanggung jawab, prestasi akademik, serta 

pengawasan ketat. Data sekunder diperoleh dari literatur akademik terkait pola 

asuh, budaya literasi, dan perkembangan anak usia dini. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa orang tua di Cina menerapkan strategi positif berupa tekanan 

terarah, pengawasan ketat, dan rutinitas baca sejak dini, yang mendorong motivasi 

internal anak serta kebiasaan belajar dan membaca yang konsisten. Sementara itu, 

pola asuh di Indonesia cenderung permisif, dengan pengawasan yang lemah dan 

minim konsistensi dalam pembiasaan membaca, sehingga kebiasaan baca anak 

belum terbentuk secara sistematis. Faktor budaya, tingkat pendidikan orang tua, 

kondisi sosial ekonomi, dan kesadaran terhadap literasi anak menjadi determinan 

utama perbedaan tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola asuh yang 

konsisten, responsif, dan mendukung kebiasaan baca memainkan peran penting 

dalam menumbuhkan minat baca anak usia dini. Oleh karena itu, strategi literasi 

anak di Indonesia sebaiknya mengadopsi elemen struktur dan pengawasan ala 

tiger parenting, tanpa mengabaikan keseimbangan dukungan emosional sesuai 

konteks budaya lokal, untuk meningkatkan efektivitas pembiasaan membaca 

Kata Kunci: Pola Asuh, Minat Baca, Anak Usia Dini, Literasi, Cina, 

Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pola asuh orang tua memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

pembentukan kepribadian anak, termasuk minat baca. Di rentang usia 4-6 tahun, 

anak-anak sedang mengalami tahap perkembangan yang sangat pesat. Kebiasaan 

membaca dapat mulai terbentuk dan di internalisasi. Minat baca yang kuat pada 

usia dini sering kali berhubungan dengan akademik anak. Akademik yang lebih 

baik di kemudian hari  serta kemampuan berfikir kritis dan kreatif yang terlatih.  

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor fundamental dalam 

membentuk karakter dan perkembangan kognitif anak, termasuk dalam 

menumbuhkan minat baca sejak usia dini. Pada masa usia 4–6 tahun, anak berada 

dalam periode emas perkembangan, di mana stimulasi yang tepat, termasuk 

pengenalan terhadap budaya literasi, sangat menentukan kualitas pendidikan 

mereka di masa depan.
1
 Menumbuhkan minat baca pada anak usia dini tidak 

hanya berdampak pada kemampuan akademik, tetapi juga pada perkembangan 

sosial, emosional, dan kreativitas anak. 
2
 Di Indonesia, permasalahan rendahnya 

minat baca pada anak telah menjadi perhatian serius. Berdasarkan data dari 

Program for International Student Assessment (PISA) 2018, tingkat literasi 

membaca siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara-negara anggota 

                                                           
1 Santrock, J. (2014). Ebook: Child Development: An Introduction. McGraw Hill, h. 396 
2 Sulistyorini, D. (2020). Pengembangan Minat Baca Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, 8(1), h. 47. 
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OECD.
3

 Salah satu penyebab rendahnya literasi ini adalah pola asuh di 

lingkungan keluarga yang belum sepenuhnya mendukung pembentukan kebiasaan 

membaca sejak usia dini.  

Berbeda dengan Indonesia, negara seperti Cina menunjukkan pencapaian yang 

jauh lebih baik dalam hal literasi anak-anaknya. Kesuksesan literasi anak di Cina 

tidak dapat dilepaskan dari peran aktif orang tua dalam mengembangkan minat 

baca anak sejak usia dini.
4
 Budaya belajar yang kuat, dukungan fasilitas literasi di 

rumah, serta penerapan pola asuh yang disiplin dan konsisten menjadikan 

kegiatan membaca sebagai bagian dari gaya hidup keluarga di Cina.
5
 Fenomena 

ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai bagaimana perbedaan pola asuh 

antara orang tua di Cina dan Indonesia dalam menumbuhkan minat baca anak usia 

dini. 

Di Indonesia, minat baca anak-anak tergolong rendah dibandingkan dengan 

negara maju, seperti data yang dipaparkan oleh UNESCO yang menyebutkan 

bahwa tingka minat baca anak di Indonesia dinilai masih tergolong rendah yaitu 

hanya 0,001% dari 1.000 anak di Indonesia, cuma sekitar 1 orang yang rajin 

membaca.
6 Sementara itu, tingkat literasi remaja di Indonesia tergolong cukup 

baik, mencapai 96,8% (BPS, 2023). Di sisi lain, Cina memiliki tingkat literasi 

                                                           
3 OECD. (2019). PISA 2018 Results. https://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-

results.htm, h. 144 
4  Zhang, Y. (2021). Parental Involvement and Early Literacy in China. International 

Journal of Early Childhood, 53(2), h. 155 
5 Chua, A. (2011). Battle Hymn of the Tiger Mother. New York: Penguin Press. 
6  (N.d.). Retrieved From Https://Rri.Co.Id/Iptek/839272/Minat-Baca-Di-Indonesia-

Terendah-Di-Dunia 



 

 

3 
 

anak dan remaja nyaris sempurna, tingkat literasi dewasa mencapai 97%.
7
 Hal ini 

menjadi perhatian karena kemampuan literasi yang baik adalah salah satu fondasi 

penting untuk kemajuan Pendidikan serta meningkatkan mutu sumber daya 

manusia. Oleh sebab itu, memahami bagaimana gaya pengasuhan orang tua 

menjadi hal yang penting agar dapat berperan dalam meningkatkan minat baca 

anak.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 51 mengenai 

Perpustakaan menyebutkan bahwa peran pemerintah sangat penting dalam 

mendorong minat baca masyarakat. Untuk memajukan tingkat kecerdasan 

masyarakat, diperlukan upaya untuk menumbuhkan budaya membaca melalui 

pengembangan dan pemanfaatan perpustakaan
8

. Undang-Undang tersebut 

menegaskan pentingnya peningkatan minat baca untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Salah satu faktor utama adalah peran orang tua dalam memotivasi 

ketertarikan anak dalam membaca. Beragam penelitian yang. Menunjukkan 

bahwa keterlibatan peran orang tua memiliki dampak signifikan terhadap 

pencapaian anak, termasuk dalam membangun minat membaca. Sebagaimana 

yang diutarakan oleh Meece, terdapat terdapat banyak bukti yang menunjukkan 

bahwa mutu pendidikan awal yang diterima anak di lingkungan keluarga 

                                                           
7 Fariha, Fariha, and Komarudin Sassi. "Sistem Pendidikan Di Negara China." Jurnal 

Nakula: Pusat Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Ilmu Sosial 2.1 (2024): 332-347. 
8 Indonesia, P. N. R. (2007). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang Perpustakaan. h. 25 
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berhubungan berhubungan positif dengan kemajuan intelektual dan kemampuan 

dalam membaca mereka.
9
 

Tingkat minat membaca pada anak-anak PAUD beragam, dan rendahnya 

ketertarikan tersebut dipengaruhi. oleh ketergantungan anak hanya pada materi 

membaca di sekolah. Selain itu, ada orang tua yang membiarkan anak-anak 

mereka bermain tanpa pembatasan waktu, atau orang tua yang terlalu padat 

dengan pekerjaan sehingga kurang dapat memberi perhatian pada pendidikan 

anak. Beberapa anak sampai-sampai dipaksa untuk bekerja membantu orang tua, 

seperti berjualan, karena tekanan ekonomi, yang membuat mereka tidak memiliki 

waktu untuk belajar.  Pola asuh orang tua yang kurang konsisten juga dapat 

menurunkan minat baca anak. Dari kondisi tersebut, terlihat terdapat perbedaan 

antara gaya pengasuhan orang tua dan dorongan membaca pada anak. Gaya 

pengasuhan orang tua memegang peranan penting dalam membentuk minat baca 

anak, karena semakin perhatian orang tua terhadap anak, semakin besar pula 

motivasi anak untuk membaca.
10

 Orang tua sangat berperan penting, dalam 

Keterlibatan orang tua dalam meningkatkan minat membaca anak usia dini 

membutuhkan dukungan melalui kegiatan bebgi buku dan membaca bersama 

anak.
11

 

                                                           
9 Thorifah, S. B. A. A., & Darminto, E. (2020). Peran Konselor dalam Meningkatkan 

Motivasi Berprestasi Akademik Siswa Melalui Layanan Bimbingan dan Konseling. Indonesian 

Journal of Learning Education and Counseling, 3(1), h. 11. 
10 Arumdini, S., Winoto, Y., & Anwar, R. K. (2016). Hubungan Antara Pola Asuh Orang 

Tua Dengan Minat Baca Anak. Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan, 4(2),  h. 174. 
11 Utami, N. R., & Kurniawati, F. (2022). Keterlibatan orang tua dalam mengembangkan 

minat membaca anak usia prasekolah. VISI: Jurnal Ilmiah PTK PNF, 17(1), 61. 
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Untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas, studi banding dengan model 

pola asuh di negara lain. Seperti Cina, ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga. Cina dikenal memiliki budaya literasi yang kuat, didukung dengan nilai-

nilai Pendidikan yang tinggi dalam masyarakatnya. Orang tua di cina cendrung 

mengadopsi pola asuh yang lebih terstuktur dan disiplin dalam membentuk 

kebiasaan belajar anak, termasuk kebiasaan membaca. Dalam gaya pengasuhan 

yang diterapkan orang tua kepada anak mereka dalam meningkatkan kemampuan 

berfikirnya dan kemampuan membaca yaitu dengan memberikan prinsip dasar 

yang menjadi kunci keberhasilan orang Cina dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

seperti menanamkan kerja kerasa dan penuh semangat, memotivasi yang kuat, 

jujur, hidup rukun, memiliki cinta dan kasih serta belajar terus-menerus.
12

 Selain 

itu, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di Cina mencakup pendidikan dan 

pembimbingan anak melalui interaksi sehari-hari, yang pada akhirnya 

menghasilkan perilaku anak sesuai dengan yang diharapkan begitu juga halnya 

dengan  kegiatan membaca.  

Pola asuh yang diterapkan orang tua berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Orang tua di Cina cenderung lebih bersifat otoritatif dan kurang menunjukkan 

sikap otoritatif, dibandingkan dengan orang tua di Barat. Beberapa pihak juga 

mengakui bahwa pandangan Barat mengenai pola asuh anak, seperti yang 

dianalisis dalam konsep "Tiger Parenting," mungkin tidak sepenuhnya sesuai 

                                                           
12 Sitorus, Friska Sumanda. Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Pada Etnis 

Tionghoa di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Diss. UNIMED, 

2023. 
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dengan nilai-nilai budaya yang ada
13

. Chua menggambarkan pola asuh tiger 

parenting sebagai pendekatan yang keras dalam menegakkan disiplin pada anak-

anak, dengan menekankan pentingnya prestasi akademik dan tanggung jawab 

terhadap keluarga, serta mengharapkan kepatuhan. Seorang tiger parenting bisa 

mengharapkan anak-anaknya meraih prestasi akademik yang maksimal, tanpa 

terlalu mempertimbangkan dampak psikologis atau emosional dari tuntutan 

tersebut. Ia meyakini bahwa dirinya mengetahui apa yang paling baik bagi anak-

anak dan masa depan mereka.
14

   

Pola asuh dapat dibedakan menjadi beberapa jenis.  

1. Pola asuh otoritatif, di mana orang tua memiliki kendali penuh. Dalam hal 

ini, meskipun anak tidak setuju dengan perintah orang tua, mereka tetap 

diwajibkan untuk mematuhinya. Hal ini membuat anak merasa terbatas 

dan kurang memiliki kebebasan. 

2. Pola asuh demokratis, yang ditandai dengan adanya kehangatan dan 

diskusi antara orang tua dan anak. Hal ini mendorong hubungan yang lebih 

harmonis, sehingga anak lebih cenderung bersikap ramah, mudah bekerja 

sama, dan menunjukkan berbagai perilaku positif lainnya. 

3. Pola asuh permisif, di mana orang tua memberikan kebebasan penuh 

kepada anak tanpa pengawasan atau kontrol yang cukup. Dalam hal ini, 

orang tua tidak menetapkan Aturan yang jelas dan tetap diterapkan dengan 

                                                           
13  Huang,dkk. (2020). Clinical Features Of Patients Infected With 2019 Novel 

Coronavirus In Wuhan, China. The Lancet, 395(10223), 497-506.. 
14 Chua, Amy. Battle Hymn Of The Tiger Mother. Bloomsbury Publishing, 2011.  
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konsisten akan membuat anak merasa leluasa untuk bertindak.apa pun 

sesuai keinginannya.
15

  

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh persepsi sosial di lingkungan 

sekitar anak serta tujuan yang ingin dicapai dalam membentuk anak agar 

mematuhi nilai dan norma. Pada masyarakat Cina memiliki sifat 

kegigihan, kerja keras dan konsisten dalam melakukan sesuatu. Cina 

dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki sistem pendidikan yang 

terstruktur dan nilai tinggi terhadap prestasi akademik sejak dini. 

Kebiasaan membaca di kalangan warga dewasa Cina mencapai 81,9%, 

sementara anak-anak memiliki tingkat membaca lebih tinggi, yaitu 

86,2%.
16

 Tujuan penelitian ini membandingkan parenting Indonesia dan 

Cina dalam konteks Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh persepsi sosial di 

lingkungan sekitar anak serta tujuan yang ingin dicapai dalam membentuk 

anak agar mematuhi nilai dan norma. 

Dengan perbedaan dalam pendekatan pola asuh ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang efektif dan relevan untuk diterapkan di Indonesia guna 

menumbuhkan minat baca anak sejak usia dini. Orang tua juga mengembangkan 

strategi untuk terlibat dalam proses pembelajaran anak-anak mereka di rumah. 

Salah satu strategi umum adalah menciptakan lingkungan yang baik untuk 

pembelajaran anak-anak mereka. Semua orang tua berpikir Kombinasi gizi yang 

                                                           
15 Satrianingrum,dkk. (2021)"Perbedaan Pola Pengasuhan Orang Tua Pada Anak Usia 

Dini Ditinjau Dari Berbagai Suku Di Indonesia: Kajian literatur." JIV-Jurnal Ilmiah Visi 16.1 h. 

23 
16 China Daily. (2024, April 23). China‟s reading population continues to grow: Survey. 

https://www.chinadaily.com.cn/a/202404/23/WS66276827a31082fc043c3884 
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cukup merupakan dasar bagi pertumbuhan dan proses belajar anak-anak mereka. 

Beberapa Orang tua juga menghiasi kamar dengan gambar huruf bilingual (Cina 

dan Inggris), angka, dan bahasa umum. hewan dan buah-buahan. Selain itu, orang 

tua juga membeli buku cerita dan buku bergambar, agar anak-anaknya bisa 

membaca dan mendeskripsikan gambar-gambar tersebut. Selain itu, mengawasi 

pekerjaan rumah juga muncul sebagai kegiatan utama bagi meningkatkan 

pembelajaran anak.
17

 

Berdasarkan hal itu, penulis merasa terdorong untuk melaksanakan penelitian, 

dimana penelitian ini akan berisikan penjelasan yang rinci terkait Perbedaan Pola 

Asuh Peran Orang Tua Cina dan Indonesia dalam Meningkatkan Minat Membaca 

pada Anak Usia 4-6 Tahun. Penelitian ini berusaha mengkaji secara mendalam 

perbedaan pola asuh orang tua di Cina dan Indonesia dalam menumbuhkan minat 

baca anak usia 4–6 tahun. Selain itu, penelitian ini juga menelaah faktor-faktor 

yang mempengaruhi pola asuh tersebut, serta mendeskripsikan bagaimana 

karakteristik pola asuh di kedua negara memberikan dampak terhadap 

pembentukan minat baca anak. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai kontribusi pola asuh keluarga 

terhadap perkembangan literasi anak usia dini. Agar dapat di pahami secara 

mendalam oleh orang tua khususnya para pendidik sehingga dapat di amalkan dan 

menumbuhkan sikap kepedulian terhadap sesama. Penelitian ini penulis tuangkan 

                                                           
17Li, Y., Devlieghere, J., Li, J., & Vandenbroeck, M. (2023). Parental Involvement in 

Early Childhood Education and Care: Exploring Parents‘ Perspectives in Rural China. European 

Early Childhood Education Research Journal, 31(3), h. 343. 
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dalam judul ―Perbedaan Pola Asuh Orang Cina dan Indonesia Dalam  

Menumbuhkan Minat Baca Anak Usia 4-6 Tahun‖ 

B. Penegasan Istilah 

Mempermudah pemahaman penelitian ini dan menghindari kesalahpahaman 

terhadap istilah Untuk kunci dalam judul, penulis akan menjelaskan secara singkat 

istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan  

Dalam konteks penelitian ini merujuk pada proses mengidentifikasi 

dan menganalisis ketidaksamaan antara dua fenomena, yaitu pola asuh 

orang tua di Cina dan di Indonesia dalam menumbuhkan minat baca anak 

usia 4–6 tahun. Penelitian ini tidak hanya berupaya memahami 

karakteristik masing-masing pola asuh, tetapi lebih fokus menyoroti 

perbedaan dalam pendekatan pendidikan, keterlibatan orang tua, serta 

budaya literasi yang berkembang di kedua negara. Dengan menyoroti 

perbedaan ini, penelitian bertujua.n untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana konteks budaya dan kebijakan 

keluarga di masing-masing negara mempengaruhi perkembangan literasi 

anak usia dini.
18

 

Secara metodologis, analisis perbedaan dilakukan dengan mengkaji 

faktor-faktor yang membentuk gaya pengasuhan di Cina dan Indonesia, 

kemudian menggambarkan perbedaan sikap, kebiasaan, serta strategi yang 

                                                           
18 Neuman, Susan B., & Dickinson, David K. Handbook of Early Literacy Research. New York: 

Guilford Press, 2006. 
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digunakan orang tua dalam mendorong minat baca anak. Dengan 

menyoroti perbedaan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana konteks budaya dan 

kebijakan keluarga di masing-masing negara mempengaruhi 

perkembangan literasi anak usia dini. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, pendekatan ini sesuai untuk mengungkapkan bagaimana 

ketidaksamaan pola asuh dapat menghasilkan dampak yang berbeda 

terhadap minat baca, sehingga memberikan peluang untuk mengevaluasi 

dan meningkatkan praktik pengasuhan literasi di Indonesia berdasarkan 

temuan dari perbedaan tersebut. 

2. Pola Asuh Orang Tua 

Parenting ini mengacu pada metode strategi yang diterapkan oleh 

orang tua dalam membimbing, mengasuh dan membimbing anak-anak 

mereka. Parenting ini mencakup berapa aspek seperti disiplin, kasih 

sayang, komunikasi, dan pembentukan nilai-nilai moral. Terdapat 

beberapa jenis gaya pengasuhan yang bisa dibedakan menjadi beberapa 

jenis: termasuk gaya pengasuhan otoritatif, demokratis, permisif, dan tidak 

terlibat. Orang tua adalah pendidikan pertama bagi anak-anak, dan 

keterlibatan mereka dalam aktivitas literasi di rumah dikaitkan dengan 

berbagai keterampilan bahasa, seperti keterampilan kosakata dan membaca 

kata.
19

 

                                                           
19 Inoue, Georgiou, Parrila, & Kirby, 2018; Liu, Georgiou, & Manolitsis, 2018; O'Brien, 

Ng, & Arshad, 2020; Puglisi, Hulme, Hamilton, dan Snowling, 2017, Sénéchal dan LeFevre, 

2014). 
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3. Minat Baca 

Minat membaca adalah hasrat, niat, serta motivasi yang berasal 

dari dalam diri sendiri. Selain itu, ketertarikan terhadap membaca juga 

mengacu pada keinginan dan kesenangan pada kegiatan membaca, yang 

memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan luas melalui kegiatan 

tersebut, termasuk membaca buku untuk memahami bahasa tertulis.20 

4. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah individu tunggal yang tengah menjalani proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang cepat untuk masa yang akan datang. 

Pendidikan bagi anak usia dini adalah kegiatan pendidikan yang diarahkan 

bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui penyusunan program pendidikan yang bertujuan mendukung 

pertumbuhan fisik dan mental anak, sehingga mereka siap melanjutkan ke 

jenjang pendidikan berikutnya.
21

 

  

5. Cina  

Cina adalah negara dengan populasi terbanyak di dunia dan memiliki 

sejarah panjang dalam hal pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini. 

Di Cina, pola asuh anak dipengaruhi oleh nilai-nilai Konfusianisme yang 

menekankan pentingnya pendidikan formal dan disiplin dalam membentuk 

                                                           
20 Elendiana, M. (2020). Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar. Jurnal 

Pendidikan dan Konseling (JPDK), 2(1),50-60. 
21 Kementrian Pendidikan Nasional RI , Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini no 

137 Tahun 2014 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014. 
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karakter anak. Pola asuh di Cina sering kali berfokus pada pencapaian 

akademik dan mendorong anak untuk berprestasi sejak usia dini. Dalam 

konteks penelitian ini, istilah "Cina" merujuk pada praktik-praktik yang 

diambil oleh orang tua di negara tersebut dalam membangun minat baca 

anak usia 4-6 tahun, yang dapat dibandingkan dengan praktik serupa di 

Indonesia. Selain itu, sistem pendidikan dan pola asuh di Cina kerap 

mengutamakan literasi sebagai bagian dari pendidikan formal, yang 

didukung oleh kebijakan negara.  Kebijakan pendidikan di Cina untuk 

anak usia dini telah berkembang dengan pesat, terutama dalam mendorong 

minat baca sejak dini melalui berbagai program literasi di rumah dan 

sekolah. Faktor budaya seperti peran keluarga besar dan ekspektasi sosial 

juga berkontribusi dalam pola asuh yang diterapkan. 

C. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis akan 

mengidentifikasikan pokok masalah yang perlu dibahas secara detail yaitu: 

1. Adanya perbedaan minat baca ank usia 4-6 tahun di Indoneia dan Cina. 

2. Terdapat orang tua yang masih minim pengetahuan pola asuh untuk 

menumbuhkan minat baca anak usia 4-6 tahun. 

3. Kurangnya efektivitas pola asuh orang tua Indonesia dalam menumbuhkan 

minat baca pada anak usia  4-6 tahun. 

4. Bagaimana pola asuh orang tua di Cina untuk menumbuhkan minat baca 

anak usia 4-6 tahun. 
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D. Batasan Masalah 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan maka peneliti membatasi 

masalah untuk menghindari kesalah pahaman tentang pemahaman yang 

menyimpang dari judul. Dengan demikian, peneliti membatasi masalah dan 

terfokus terhadap pola asuh orang tua dalam menumbuhkan minat baca anak 

usia 4-6 tahun. 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis perbedaan pola asuh orang tua  Cina dan 

Indonesia dalam menumbuhkan minat baca anak usia dini 4-6 tahun? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh di Cina dan Indonesia 

dalam menumbuhkan minat baca anak usia 4-6 tahun? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan  

a. Menganalisis perbedaan pola asuh orang tua  Cina dan Indonesia 

dalam menumbuhkan baca anak usia dini 4-6 tahun. 

b. Memahami faktor yang mempengaruhi pola asuh di Cina dan 

Indonesia dalam menumbuhkan minat baca anak usia 4-6 tahun. 

2) Manfaat bagi pihak pihak yang berkepentingan dengan pendidikan dan 

penelitian, yaitu: 

a. Bagi orang tua. Dapat menambah panduan praktis dan dalam 

meningkatkan perkembangan anak. 
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b. Pendidik. Dengan penelitian ini, pendidik dapat mengembangkan 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan minat baca anak usia 

dini di Indonesia. 

c. Bagi pembuat kebijakan Pendidikan. Dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan untuk mendukung meningkatkan literasi 

sejak usia dini. 

d. Bagi masyarakat umum. Dapat menjadi media informasi tentang pola 

asuh orang tua dan minat baca anak usia dini di Indonesia dan negara 

acuan dalam meningkatkan mutu pola asuh dan minat baca di negara 

lain seperti Cina. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Penjelasan mengenai pola asuh telah banyak dibahas, mulai dari 

sudut pandang Islam maupun psikologi. Diskusi ini sering kali berfokus 

pada dampak nyata dari berbagai jenis pola asuh, namun masih jarang 

menyentuh cara menciptakan generasi berkualitas melalui penerapan 

teori pola asuh. Gaya pengasuhan juga  bisa diartikan sebagai pedoman 

atau metode yang diterapkan untuk merawat, mendidik, membimbing, 

memberikan bantuan, dan melatih seseorang.
22

 Pada dasarnya, pola 

asuh anak bisa berasal di berbagai pihak, Misalnya, orang tua, kakek 

atau nenek, guru, saudara, serta komunitas dan lingkungan sekitar. 

Pola asuh merujuk pada bentuk interaksi antara orang tua dan anak 

Secara lebih rinci, hal ini mencakup tindakan atau perilaku orang tua 

dalam berinteraksi dengan anak, termasuk dalam hal menetapkan 

aturan, mengajarkan nilai dan norma, serta memberikan perhatian dan 

kasih sayang, dan menunjukkan sikap dan juga perilaku positif yang 

dapat menjadi teladan bagi anak Istilah pola asuh merujuk pada 

                                                           
22 Adnan, M. (2018). Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Akhlak Anak dalam 

Pendidikan Islam. CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman, 4(1), h. 66. 
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berbagai model atau bentuk perubahan dalam cara orang tua 

berinteraksi yang bisa mempengaruhi potensi genetik yang ada pada 

individu. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memelihara, merawat, 

membimbing, membina, dan mendidik anak, baik yang masih kecil 

maupun yang belum dewasa, supaya mereka tumbuh menjadi individu 

dewasa yang mandiri di masa depan
23

.  

Ibu dan bapak bisa membantu anak usia 4 hingga 6 tahun dalam 

mengembangkan keterampilan bahasa mereka. Perkembangan bahasa 

anak pada usia ini Terpengaruh oleh berbagai factor, salah satunya 

adalah pendekatan orang tua. Pola asuh orang tua adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh keluarga atau rumah tangga, serta komunitas, dalam 

memberikan perhatian, waktu, dan dukungan kepada anak-anak usia 

dini untuk memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan sosial mereka. 

Orang tua berperan sebagai pendamping yang membimbing setiap tahap 

pertumbuhan anak, merawat, melindungi, dan membimbing mereka 

dalam setiap fase perkembangan. Pola asuh juga merujuk pada 

rangkaian tindakan Dan hubungan yang terjalin orang tua untuk 

mendukung kemajuan perkembangan anak. 

Perilaku penuh kehangatan yang diperlihatkan orang tua memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses interaksi sosial antara orang tua 

dan anak. Orang tua yang memiliki responsivitas rendah atau cenderung 

                                                           
23 Anisah, A. S. (2017). Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan 

Karakter Anak. Jurnal Pendidikan UNIGA, 5(1), h. 70. 
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menolak dapat menyebabkan anak menghadapi kesulitan dalam bidang 

akademik dan ketidak seimbangan emosional. Karena itu, orang tua 

perlu merenungkan gaya pengasuhan mereka dan berusaha untuk 

mendukung perkembangan bahasa anak mereka.
24

 Studi menunjukkan 

bahwa kemampuan bahasa anak cenderung berkembang lebih optimal 

saat anak yang sering berkomunikasi dengan orang dewasa. Tingkat 

perkembangan bahasa ini bisa bervariasi antara satu anak dengan anak 

lainnya. Beberapa orang juga mengalami kesulitan mempelajari bahasa 

baru dengan cepat.
25

 Tuntutan yang diberikan menurut Baumrind‘s 

meliputi:  

1) Orang tua mengharapkan anak agar memiliki sikap lebih dewasa 

(demand for maturity), yaitu dengan memberikan fokus dalam  

pentingnya anak mengembangkan kemampuan anak untuk lebih 

mandiri. Orang tua memberikan dorongan agar anak dapat 

meningkatkan keterampilan dalam berbagai aspek, seperti bahasa, 

kognitif, fisik, sosial, emosi, dan kemandirian, dengan cara memberi 

anak kesempatan untuk membuat keputusan sendiri.
26

 

                                                           
24 Luluk Asmawati: Dimensi Pola Asuh Orang Tua untuk Mengembangkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak Usia Dini 4-5 Tahun. 
25Yasinta Maria Fono 2023, Stimulasi Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-6 Tahun melalui 

Pola Asuh Orang Tua jurnal obsesi, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i4.4838 
26 Baumrind, D. (1966). Effects of authoritative parental control on child behavior. Child 

Development, 37(4), h. 887–907. 
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2) Kontrol (control) adalah kemampuan orang tua dalam menerapkan 

kedisiplinan dan menetapkan batasan untuk anak.
27

 

Pola asuh orang tua dalam keluarga merupakan istilah yang 

meliputi empat elemen utama: pola, asuh, orang tua, dan keluarga. Kata 

pola sendiri terdiri dari dua bagian, yaitu pola dan asuh. Berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara 

kerja, atau bentuk struktur yang tetap. Jika pola dipahami sebagai 

bentuk atau struktur yang tetap, maka istilah ini mengandung arti yang 

serupa dengan "kebiasaan." Sementara itu, asuh mengacu pada tindakan 

mengasuh, yang merupakan kata kerja yang memiliki arti tertentu. 

1) Merawat dan mendidik anak kecil; 

2) Membimbing (memberikan bantuan, melatih, dan sebagainya) agar 

dapat mandiri; 

3) Memimpin (mengelola, menyelenggarakan) suatu lembaga atau 

organisasi. 

Kata "asuh" mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pemeliharaan, perawatan, dukungan, dan bantuan sehingga seseorang 

tetap mampu berdiri dan menjalani hidup dengan sehat. Sementara itu, 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "orang tua" merujuk pada 

ayah dan ibu kandung; juga dapat berarti individu yang dianggap lebih 

                                                           
27 Baumrind, D. (1966). Effects of authoritative parental control on child behavior. Child 

Development, 37(4), h. 887–907. 
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tua, cerdas, ahli, atau seseorang yang dihormati dan disegani di 

komunitasnya.
28

 

Pola asuh dapat didefinisikan sebagai bentuk interaksi antara 

anak dan orang tua yang melibatkan pemenuhan kebutuhan fisik, 

seperti menyediakan makanan,  minuman, dan lainnya) Serta kebutuhan 

psikologis, seperti memberikan rasa aman dan kasih sayang dan 

lainnya). Selain itu, pola asuh juga mencakup sosialisasi Norma-norma 

yang diterapkan dalam masyarakat, sehingga anak dapat menjalani 

kehidupan yang harmonis dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi 

antara anak dan pengasuh selama proses pengasuhan meliputi 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan usia 

anak, cara mendidik dengan menetapkan aturan dan batasan, 

pemeliharaan, penanaman rasa percaya, pembelajaran cara berinteraksi 

sosial, serta menciptakan suasana emosional yang dapat memenuhi 

kebutuhan anak. Selain itu, pengasuhan juga melibatkan perlindungan 

dan pengajaran perilaku yang dapat diterima oleh masyarakat.
29

 

Berbagai bentuk ekspresi pola asuh orang tua dalam menjaga 

atau merawat anak-anaknya, baik berupa sikap atau Perkataan atau 

ucapan maupun non-verbal, memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap potensi diri anak, baik dalam aspek intelektual, emosional, 

                                                           
28

 Rani handayani, 2021. Karakteristik dan Pola Asuh dalam Keluarga. Jurnal: 

Pendidikan Anak Usia Dini, hal 162. vol 2. No. 2021 
29 Ibid hal, 163  
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kepribadian, perkembangan sosial, maupun aspek psikologis lainnya.
30

  

Hadis Abu Dawud No. 495
31

 menyebutkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda:  

ٍْهاَ وَهنُْ هُزُوا  لاةِ وَهنُْ أبٌَْاَءُ سَبْعِ سٌٍِِيَ وَاضْزِبىُهنُْ عَلَ  أوَْلادَكُنْ باِلصَّ

ٌٍْهَنُْ فًِ الْوَضَاجِعِ  قىُا بَ  أبٌَْاَءُ عَشْزٍ وَفزَِّ

  

Artinya: Perintahkan anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka 

berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka (jika meninggalkannya) 

saat berusia sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur mereka. 

 Hadis diatas menekankan pentingnya pendidikan sejak dini dalam 

membentuk kebiasaan anak, termasuk dalam hal ibadah. Prinsip mendidik 

anak dengan membiasakan mereka melakukan hal positif sejak kecil juga 

berlaku dalam menanamkan kebiasaan membaca. Di Cina, orang tua 

dikenal menerapkan pola asuh yang disiplin dan penuh ketegasan dalam 

membangun kebiasaan akademik anak, termasuk membaca. Sementara itu, 

di Indonesia, meskipun ada variasi pola asuh, banyak orang tua yang 

masih mengandalkan pendekatan fleksibel dalam menumbuhkan minat 

baca anak.
32

 Hadis ini dapat menjadi rujukan bahwa Islam menekankan 

pembiasaan sejak dini dengan tahapan bertahap, mulai dari perintah, 

                                                           
30 Anisah, A. S. (2017). Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan 

Karakter Anak. Jurnal Pendidikan UNIGA, 5(1), 70-84. 
31 Hadis Abu Dawud no 495 
32  Suyadi, & Ulfatin, N. (2020). Pola Asuh Orang Tua dalam Pendidikan Anak di 

Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
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pembiasaan, hingga penegakan disiplin. Konsep ini dapat dibandingkan 

dengan metode yang diterapkan oleh orang tua di Cina dan Indonesia 

dalam membentuk kebiasaan membaca anak, sehingga memberikan 

perspektif yang lebih luas dalam penelitian. Setiap orang tua tentunya 

menginginkan anak-anaknya berkembang sesuai dengan harapan mereka. 

Oleh karena itu, orang tua berusaha sebaik mungkin melalui berbagai 

ekspresi, bentuk asuhan, pendidikan, dan bimbingan agar anak-anak 

mereka tumbuh sesuai dengan keinginan tersebut. Namun, dalam 

praktiknya, yang sering terjadi penyimpangan atau bahkan Perbedaan 

antara harapan dan kenyataan, yang dapat memengaruhi perkembangan 

kepribadian anak, baik dengan dampak positif maupun negatif.
33

 

Secara umum, parenting di Indonesia banyak dipengaruhi nilai-

nilai budaya kolektivistik, agama, dan latar sosial-ekonomi. Gaya 

pengasuhan demokratis (otoritatif) dianggap paling sesuai untuk 

mendukung tumbuh kembang anak. Orang tua cenderung memberikan 

kasih sayang, kehangatan, tetapi tetap menegakkan aturan dan nilai, 

sehingga anak belajar kemandirian sekaligus disiplin. Hal ini sesuai teori 

Baumrind (1991) yang menjelaskan bahwa gaya otoritatif memberi anak 

keseimbangan antara kontrol dan kebebasan, mendorong anak untuk 

berpartisipasi dalam diskusi dan berpikir kritis sejak dini
34

. Di Indonesia, 

pola asuh demokratis semakin dianjurkan terutama di kalangan masyarakat 

                                                           
33  Kharisman, M., & Tangngareng, T. (2024). Tujuan Pendidikan Dalam Perspektif 

Hadits. Jurnal Teknologi Pendidikan Madrasah, 7(1), h. 75. 
34 Baumrind, D. (1991). ―The Influence of Parenting Style on Adolescent Competence 

and Substance Use.‖ The Journal of Early Adolescence, 11(1), h. 56. 
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perkotaan berpendidikan, sementara di pedesaan dan komunitas 

berpendapatan rendah, pola asuh permisif atau otoriter lebih sering 

ditemukan, akibat pengaruh faktor pendidikan dan latar sosial-ekonomi 

orang tua
35

. 

b. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua 

Terdapat 3 jenis pola asuh orang tua yaitu Menurut Hurlock, pola 

asuh orang tua dibedakan atas: Authoritarian style (gaya otoriter), 

Permisive style (gaya membolehkan), dan Authoritative style (gaya 

memerintah).  

1) Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh Authoritarian atau Pola asuh otoriter adalah tipe 

pola asuh di mana orang tua memberikan tuntutan yang besar, 

namun sangat sedikit merespon atau menanggapi kebutuhan dan 

keinginan anak. Dalam pola ini, orang tua cenderung membatasi 

dan memberikan hukuman, memaksa anak untuk mengikuti 

perintah mereka serta menghormati peraturan dan jeri payah ibu 

bapak mereka.
36

 Sama hal nya dengan Pola asuh otoriter sebagai 

Pola asuh yang memaksakan keinginan orang tua terhadap perilaku 

anak, orang tua yang lebih dominan mengendalikan semua yang 

                                                           
35  Yusuf, S. N. (2018). Pengasuhan dan Pendidikan Anak dalam Keluarga, Jakarta: 

Prenada Media, h. 45. 
36  Hidayati, N. I. (2014). Pola Asuh Otoriter Orang Tua, Kecerdasan Emosi, Dan 

Kemandirian Anak SD. Persona: Jurnal Psikologi Indonesia, 3(01), 1-8. 
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dilakukan anak dengan elemen paksaan dan ancaman.
37

 Selain itu, 

Hana menjelaskan pola asuh otoriter sebagai gaya pengasuhan 

yang diterapkan oleh orang tua yang cenderung keras, di mana 

anak diberi penekanan pada kedisiplinan yang ketat dan aturan-

aturan yang harus diikuti, sehingga anak kesulitan untuk 

menghindari hal tersebut.
38

 

Adapun Beberapa ciri-ciri pola asuh otoriter adalah sebagai 

berikut: 

a) Orang tua berusaha untuk membentuk, mengontrol, dan 

menilai sikap serta perilaku anak mereka secara mutlak sesuai 

dengan aturan yang ditetapkan oleh orang tua. 

b) Orang tua menegakkan kepatuhan terhadap nilai-nilai yang 

dianggap terbaik, menuntut perintah, kerja keras, dan 

pelestarian tradisi. 

c) Orang tua cenderung memberikan tekanan secara verbal dan 

kurang memperhatikan pentingnya saling menerima dan 

memberi antara orang tua dan anak. 

d) Orang tua membatasi kebebasan (independensi) atau 

kemandirian (otonomi) individu pada anak. 

e) Selain itu, Hurlock  di  Irmayanti mengemukakan aspek-aspek 

dalam Pola asuh otoriter adalah pola di mana orang tua 

                                                           
37 Mardiana, N. S. (2020). Pengaruh Pola Asuh Otoriter Orang Tua terhadap Interaksi 

Anak Usia Dini. Pedagogi: Jurnal Ilmu Pendidikan, 20(1), 22-25. 
38 Fikriyyah, H. F., Nurwati, R. N., & Santoso, M. B. (2022). Dampak Pola Asuh Otoriter 

Terhadap Perkembangan Psikososial Anak Usia Prasekolah. Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (JPPM), 3(1), 11. 
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menerapkan kontrol yang ketat terhadap anak, dengan 

menetapkan aturan yang harus diikuti tanpa banyak ruang 

untuk negosiasi atau diskusi anak diharuskan untuk tunduk 

dan patuh pada kehendak orang tua. Orang tua sangat teliti 

dalam mengontrol perilaku anak dan jarang memberikan 

pujian. Mereka sering memberikan hukuman fisik jika anak 

gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan. kontrol 

perilaku anak lebih banyak dilakukan melalui kontrol 

eksternal.
39

 

2) Pola Asuh Permisif 

Pola asuh Permisif yaitu suatu gaya sangat tidak terlibat dalam 

kehidupan anak. Pola asuh permisif cenderung memberikan 

kebebasan kepada anak untuk dapat menentukan apa yang terbaik 

bagi dirinya sendiri.
40

 Pola asuh permisif adalah gaya pengasuhan 

di mana orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk 

membuat keputusan sendiri berdasarkan keinginan dan 

kemauannya. Pendekatan ini sering kali menunjukkan sikap kurang 

peduli dari orang tua terhadap anaknya.
41

 Pola asuh permisif adalah 

                                                           
39 Irmayanti, N. (2016). Pola Asuh Otoriter, Self Esteem Dan Perilaku Bullying. Jurnal 

penelitian psikologi, 7(1), h. 20. 
40  El Hafiz, S., & A‘la Almaududi, A. (2015). Peran Pola Asuh Otoriter Terhadap 

Kematangan Emosi Yang Dimoderatori Oleh Kesabaran. Humanitas: Jurnal Psikologi 

Indonesia, 12(2). 

Makagingge, M., Karmila, M., & Chandra, A. (2019). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Perilaku Sosial Anak (Studi Kasus Pada Anak Usia 3-4 Tahun di KBI Al 

Madina Sampangan Tahun Ajaran 2017-2018). Yaa Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, 3(2), h. 115. 
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gaya pengasuhan di mana orang tua sangat terlibat dalam 

kehidupan anak, tetapi menetapkan sedikit batasan atau kendali. 

Pengasuhan permisif sering dikaitkan dengan ketidakmampuan 

sosial anak, terutama dalam hal kurangnya pengendalian diri. 

Orang tua lalai terhadap anak-anak mereka yang melakukan apa 

pun yang dikehendaki, yang berujung pada anak yang tidak belajar 

untuk mengontrol sikap mereka sendiri. Pola asuh permisif adalah 

gaya pengasuhan di mana orang tua sangat berperan dalam 

kehidupan anak, namun menetapkan sedikit batasan  atau kendali. 

Pengasuhan permisif sering dikaitkan dengan ketidakmampuan 

sosial anak, terutama dalam hal kurangnya pengendalian diri. 

Orang tua membiarkan anak-anak mereka melakukan apa pun yang 

diinginkan, yang berujung pada anak yang tidak belajar untuk 

mengontrol sikap mereka sendri dan selalu mengharapkan 

kemauan mereka ikuti.
42

 

Adapun karakteristik pola asuh Permisif sebagai berikut
43

 :   

a) Orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk mengatur 

perilaku mereka dan membuat keputusan sendiri kapan saja. 

b) Orang tua hanya menetapkan sedikit aturan di rumah. 

c) Orang tua jarang menuntut kedewasaan dalam perilaku anak. 

                                                           
42 Nuryatmawati, A. M. (2020). Pengaruh Pola Asuh Permisif Terhadap Kemandirian 

Anak Usia Dini. Pedagogi: Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini, 6(2), h. 81. 
43 Sari, P. P., Rahman, T., & Mulyadi, S. (2020). Pola asuh orang tua terhadap perkembangan 
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d) Orang tua bersikap toleran, menerima keinginan dan 

dorongan yang dimiliki anak. 

e) Orang tua menghindar dari suatu control atau pembatasan. 

Selanjutnya, indikator-indikator dari pola asuh permisif adalah 

sebagai berikut: 
44

 

a) Orang tua tidak menetapkan peraturan atau memberikan 

arahan ke anak. Salah satu ciri pola asuh permisif adalah 

ketidakberadaan aturan atau arahan yang jelas dari orang 

tua. Anak diberikan kebebasan untuk bertindak sesuai 

keinginannya tanpa ada norma atau batasan yang ditetapkan 

oleh orang tua. 

b) Kontrol orang tua sangat minim. Kontrol yang lemah 

berarti orang tua membiarkan anak bertindak tanpa 

pengawasan atau bimbingan. Contohnya, orang tua 

membiarkan anak bermain hingga larut malam tanpa ada 

perhatian atau pengawasan. Tindakan ini dapat berbahaya 

dan memungkinkan anak bertindak semaunya. 

c) Pola asuh permisif juga ditandai dengan orang tua yang 

mendidik anak secara bebas yang mendidik anak dengan 

cara yang sangat bebas, cenderung acuh tak acuh atau pasif. 

Hal ini dapat menyebabkan kurangnya kehangatan dalam 

                                                           
44 Rohayani, F., Murniati, W., Sari, T., & Fitri, A. R. (2023). Pola Asuh Permisif dan 
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hubungan keluarga, sehingga anak merasakan kurangnya  

kasih sayang yang cukup dari orang tua. 

d) Orang tua kurang memberikan bimbingan yang memadai. 

Dalam pola asuh permisif, orang tua tidak memberikan 

bimbingan yang memadai kepada anak, yang 

mengakibatkan Anak merasa tidak mendapatkan perhatian 

yang cukup dari orang tua. 

e) Semua tindakan anak dianggap benar tanpa perlu teguran. 

Ciri lain Pola asuh permisif mencirikan orang tua yang 

menganggap segala tindakan anak sudah benar dan tidak 

perlu diberi teguran. Biasanya, orang tua bersikap seperti 

ini karena mereka beranggapan bahwa anak telah mulai 

dewasa untuk menentukan mana yang baik dan apa saja 

yang buruk.
45

 

3)  Pola Asuh Otoritatif atau Demokratis 

Pola asuh otoritatif adalah gaya pengasuhan yang mendorong 

anak untuk mandiri, namun tetap Menetapkan batasan dan 

mengendalikan prilaku mereka. Dalam pola ini, terdapat unsur 

musyawarah, kehangatan, dan kasih sayang. Pola asuh otoritatif 

dianggap sebagai salah satu yang terbaik, karena merupakan 

kombinasi antara tuntutan dan responsivitas, serta memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan anak. Pendekatan yang 

                                                           
45 Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
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digunakan dalam pola asuh ini adalah rasional dan demokratis, di 

mana orang tua sangat memperhatikan kebutuhan anak dan 

berusaha memenuhinya dengan mempertimbangkan kepentingan 

dan kebutuhan yang realistis. Berikut adalah ciri-ciri pola asuh 

otoritatif: 

a) Orang tua menekankan peraturan dan menggunakan sanksi 

jika diperlukan. 

b) Hak kedua belah pihak, baik orang tua maupun anak, 

diakui. 

c) Orang tua saling mendengarkan dan bisa berpendapat ke 

anak, mempertimbangkannya, lalu memberikan pandangan 

atau saran. Terjadi saling memberi dan menerima dalam 

komunikasi antara orang tua dan anak, serta komunikasi 

yang terbuka. 

d) Orang tua menekankan peraturan dan menggunakan sanksi 

bila diperlukan. 

e) Orang tua mendorong anak untuk bebas dan mendukung 

perkembangan individu mereka. 

Selanjutnya, Pola asuhan outhoritatif/Democratie dengan ciri-

ciri adanya pengakuan kemampuan anak oleh orang tuanya
46

. Anak 

diberikan kesempatan untuk menjadi lebih mandiri dan 
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mengembangkan kontrol diri internal. Orang tua melibatkan anak 

dalam proses pengaturan kehidupan mereka, menetapkan aturan, 

serta dalam pengambilan keputusan.
47

 

 

2. Minat Baca Anak Usia Dini  usia 4-6 Tahun 

a. Pengertian Minat Baca 

Minat adalah keinginan yang muncul pada seseorang tanpa 

adanya paksaan atau dorongan dari orang lain, hanya 

berdasarkan keinginan pribadi. Minat dapat didefinisikan 

sebagai kecenderungan untuk merespons dengan cara tertentu 

terhadap hal-hal di sekitarnya.
48

 Minat baca juga dapat 

didefenisikan sebagai ketertarikan dan dorongan seseorang 

untuk melakukan aktivitas membaca secara sukarela dan 

berkelanjutan. Minat sebagai keinginan dan kecenderungan hati 

untuk menaruh perhatian dan senang terhadap sesuatu tanpa 

adanya paksaan dari luar, sehingga minat baca adalah kondisi 

ketika anak tertarik dan mau membaca untuk memperluas 

wawasannya
49

. Faktor yang mempengaruhi minat baca anak 

meliputi faktor internal yaitu kondisi psikologis anak, rasa 

                                                           
47 Dhiu, K. D., & Fono, Y. M. (2022). Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini. EDUKIDS: Jurnal Inovasi Pendidikan Anak Usia Dini, 2(1),h. 

56. 
48 Fatonah, N. K., & Lisma, E. (2022). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Minat 

Membaca Siswa Kelas X AKL Di SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. EduGlobal: Jurnal 

Penelitian Pendidikan, 1(2), h. 105. 
49 Tarigan, H. G. (2008). Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung: 
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ingin tahu dan faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga, 

contoh dari orang tua, fasilitas literasi di rumah, dan budaya 

membaca di sekitar anak. Orang tua berperan sebagai model 

literasi, memberikan contoh membaca secara rutin dan 

menyediakan buku sesuai usia anak agar anak mau meniru
50

. 

 

Masa ini adalah tahap awal perkembangan Kemampuan 

fisik, kognitif, bahasa, moral, serta nilai-nilai agama. Oleh 

karena itu, diperlukan kondisi dan rangsangan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak agar perkembangan mereka dapat 

berjalan dengan baik dan perkembangan mereka dapat tercapai 

secara optimal. Perkembangan anak usia dini sering disebut 

sebagai masa emas atau golden age, yaitu periode di mana anak 

usia dini (PAUD) dapat mengeksplorasi hal-hal yang mereka 

minati, menikmati permainan, dan sangat pe .ka te.rhadap 

rangsangan di se .kitarnya. Me .mbaca me.rupakan inti dari 

pe.ndidikan, dan di e .ra se.karang, ke.mampuan me .reka huruf 

tidak cukup hanya de .ngan bisa me.mbaca, te.tapi juga harus 

didukung de.ngan tradisi me.mbaca. Me .mbaca te.lah me.njadi 

ke.butuhan dan aktivitas se .hari-hari bagi se .tiap orang. Se .lain 

itu, Me.mbaca me.miliki pe.ran yang sangat pe .nting dalam 

ke.hidupan masyarakat yang se .makin komple.ks. Islam telah 
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menekankan pentingnya membaca melalui wahyu pertama 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam Surah Al-

‗Alaq ayat 1–5.
51

 

 

ًْسَاىَ  هِيْ  عَلقٍَ    اقِْزَأْ  وَرَبُّكَ   اقِْزَأْ  باِسْنِ  رَبِّكَ  الَّذِيْ  خَلقََ    خَلقََ  الْاِ

ًْسَاىَ  هَا لنَْ  ٌعَْلنَْ    الْاكَْزَمُ   الَّذِيْ  عَ لَّنَ  باِلْقلَنَِ    عَلَّنَ  الْاِ

   
 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa membaca merupakan 

kunci utama dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan 

menjadi fondasi bagi pendidikan. Dalam konteks penelitian 

tentang pola asuh orang tua dalam menumbuhkan minat 

baca anak usia dini nilai-nilai yang terkandung dalam ayat 

ini. 

Se.cara se.de.rhana, minat baca dapat diartikan 

se.bagai ke.ce.nde.rungan atau Antusiasme. yang be.sar dan 

hasrat yang kuat te .rhadap se.suatu. Minat yang dimiliki ole .h 

se.se.orang dapat me.mpe.ngaruhi kualitas hasil be .lajar 
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me.re.ka
52

. Dalam hal ini, individu yang me.miliki minat 

te.rhadap suatu bidang akan le.bih mudah me.mpe.lajari 

bidang te.rse.but. Me.skipun Individu dapat me.mpe.lajari 

se.suatu, tanpa minat, me.re.ka tidak akan mampu me.ngikuti 

prose.s be.lajar de.ngan baik. 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat dan 

Kemampuan Baca Anak 

Me.nurut Farida Rahim
53

se.bagai be.rikut :  

1) Faktor fisiologis me.liputi ke.bugaran fisik, kondisi 

ne.urologis, dan je.nis ke.lamin. Ke .le.lahan adalah 

kondisi yang tidak me.ndukung anak untuk be .lajar, 

te.rutama dalam ke .giatan me.mbaca. Se .lain itu, 

ke.te.rbatasan ne.urologis (se.pe.rti be.rbagai gangguan 

otak), se .rta gangguan pe.nde.ngaran dan pe.nglihatan, 

dapat me.mpe.rlambat ke.mampuan be.lajar anak, 

te.rutama dalam me.mbaca.
54

 

2) Faktor inte.le.ktual. Se.cara umum, ke .ce.rdasan anak 

tidak se.utuhnya  me.ne.ntukan ke.be.rhasilan atau 

ke.gagalan me.re.ka dalam me.mbaca. Namun, ole .h 
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E.hanski me.ngungkapkan bahwa pada tahun 1963 

me.nunjukkan adanya hubungan positif (me .skipun 

re.ndah) antara IQ dan rata-rata hasil ngulang 

me.mbaca. 

3) Faktor lingkungan. Faktor lingkungan juga be .rpe.ran 

dalam pe.rke.mbangan ke.mampuan me .mbaca anak. 

Ini Me.liputi latar be.lakang dan pe.ngalaman anak di 

rumah. Anak tidak akan me.nge.mbangkan minat 

te.rhadap ke.giatan te.rte.ntu, te.rmasuk me.mbaca, jika 

me.re.ka tidak pe.rnah me.ngalaminya se .be.lumnya. 

Se.lain itu, faktor e.konomi ke.luarga juga 

be.rpe.ngaruh te.rhadap minat baca anak, te .rutama 

dalam hal ke.te.rse.diaan buku bacaan.
55

 

4) Faktor psikologis. Motivasi adalah e.le.me.n pe.nting 

dalam ke.giatan me.mbaca. Anak yang me.miliki 

motivasi tinggi untuk me.mbaca ce.nde.rung me.miliki 

minat yang le.bih be.sar te.rhadap ke.giatan te.rse.but. 

Ke.inginan ke.ikutse.rtaan dan te.kanan yang 

dirasakan siswa juga be.rpe.ngaruh, jika siswa 

me.rasa me.miliki le.bih banyak pilihan dan tidak 

te.rlalu te.rte.kan, minat baca me.re.ka mungkin akan 

le.bih be.rke.mbang. Ke.matangan sosial dan 
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e.mosional siswa, yang me.ncakup ke.mampuan 

me.ngontrol e.mosi, juga pe.nting. Ke.matangan ini 

me.mbantu anak untuk le.bih fokus pada bahan 

bacaan, se.hingga ke.mampuan me.re.ka dalam 

me.mahami bacaan akan se.makin be.rke.mbang. 

c. Strategi Meningkatkan Minat Baca 

Minat baca atau lite.rasi di Indone.sia sangat re.ndah. 

Re.ndahnya minat baca anak dise.babkan kurangnya 

pe.mbiasaan se.jak dini untuk me.mbaca dari orang tua dan 

guru se.hingga sampai be.sar anak akan malas untuk 

me.mbaca. Jika anak tidak dibiasakan me.mbaca se.jak dini 

anak akan mudah me.ne.rima informasi yang tidak be.nar. 

De.ngan lite.rasi atau se.ring me.mbaca anak akan me.nge.tahui 

informasi-informasi yang ada dan De.ngan me.mbaca, anak 

dapat me.mpe.role.h pe.nge.tahuan. 

Anak usia 4-6 tahun be.rada pada fase. di mana 

me.re.ka dalam ke.mampuan kognitif, psikososial, dan 

motorik fisik. Fase. ini juga dike.nal se.bagai tahap anak usia 

dini. Pada usia ini, orang de.wasa dapat mulai 

me.mpe.rke.nalkan lite.rasi dasar ke.pada anak. Ke.mampuan 

lite.rasi dasar ini bisa dipe.role.h dari lingkungan orang tua 

hingga pe.ndidikan pra-se.kolah (PAUD dan Taman Kanak-
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Kanak). Anak usia dini diharapkan me.miliki ke.mampuan 

lite.rasi dasar, yang me.ncakup ke.mampuan Me.mbaca, 

me.nulis, me.nde.ngarkan, dan be.rhitung. Tujuan dari lite.rasi 

dasar adalah untuk me.maksimalkan ke.mampuan se .se.orang 

dalam me.mbaca, me.nulis, dan be.rkomunikasi, dan 

be.rhitung
56

. 

Te.rdapat be.rbagai Aktivitas yang dapat dilakukan 

untuk me.ningkatkan minat lite.rasi pada anak usia dini, salah 

satunya adalah de.ngan me.ngunakan buku ce.rita. Se.tiap anak 

ingin tidur orang tua me.mbiasakan anak untuk me.mbaca 

donge.ng se.be.lum tidur dan me.mbuat pojok baca dirumah 

supaya anak le.bih se.ring me.mbaca dirumah. Dan luangkan 

se.dikit waktu untuk me.mbaca be.rsama anak. Ke.giatan ini 

dapat me.mbantu me.numbuhkan lite.rasi dasar pada anak usia 

dini. Ke.untungan dari me.mbaca buku ce.rita be.rsama anak 

dalam me.nge.mbangkan ke.te.rampilan me.mbaca dan me.nulis 

adalah me.mpe.rluas wawasan anak, me.ndorong anak untuk 

le.bih se.ring be.rtanya ke.pada guru atau orang tua ke.tika 

me.ne.mui kata-kata yang be.lum me.re.ka pahami, se.rta 

me.mbuat anak me.njadi le.bih kre.atif, ce.rdas, dan se.nang 

me.mbaca. Orang tua yang me.mbe.rikan dukungan dan 
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dorongan pribadi ke.pada anak me.re.ka me.miliki dampak 

be.sar te.rhadap ke.mampuan lite.rasi anak. Me.dia dan fasilitas 

yang dise.diakan orang tua untuk me.ndukung pe.rke.mbangan 

anak juga sangat me.mpe.ngaruhi, salah satunya me.lalui 

pe.nggunaan buku ce.rita. Untuk hal ini, orang tua me.miliki 

pe.ran pe.nting dalam me.mbantu anak usia dini untuk 

me.ningkatkan minat lite.rasi me.re.ka se.jak usia prase.kolah.  

Tujuan utama bukan hanya untuk me.nge.mbangkan 

ke.mampuan me.mbaca dan me.nulis, kare.na ke.dua 

ke.mampuan te.rse.but me.rupakan dasar bagi tujuan yang 

le.bih luas, yaitu Me.mbangun Ge.ne.rasi yang dapat be.rpikir 

se.cara kritis dalam me.nanggapi ilmu yang ada. Be.rbagai 

ke.giatan dapat dilakukan untuk me.ningkatkan minat lite.rasi 

pada anak usia dini, salah satunya de.ngan me.ngajak anak-

anak untuk me.mbaca buku. Orang tua bisa me.nggunakan 

me.dia pe.mbe.lajaran yang me.narik untuk anak usia dini, 

se.pe.rti buku ce.rita be.rgambar. Hal ini kare.na anak-anak 

pada usia dini ce.nde.rung le.bih te.rtarik pada gambar 

dibandingkan tulisan. Diharapkan, ilustrasi yang ada dan 

dapat me.rangsang minat baca me.re.ka. 

d. Hubungan Pola Asuh dan Minat Baca 
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Pola asuh orang tua me.miliki hubungan de.ngan 

minat baca anak. Hubungan antara pola asuh orang tua dan 

minat baca anak usia 4-6 tahun sangat e.rat, Kare.na di usia 

ini, anak-anak se.dang be.rada dalam tahap pe.rke.mbangan 

awal di mana pe.ngaruh Orang tua me.me.gang pe.ran yang 

sangat vital dalam pe.mbe.ntukan minat, te.rmasuk minat 

baca.
57

 Orang tua sangat berperan penting, dalam 

Keterlibatan orang tua dalam meningkatkan minat 

membaca anak usia dini membutuhkan dukungan melalui 

kegiatan bebgi buku dan membaca bersama anak
58

. De.ngan 

me.ne.rapkan Pe.nde.katan pe.ngasuhan yang positif dan 

pe.nuh kasih ce.nde.rung me.ningkatkan rasa ingin tahu anak 

te.rhadap buku, se.me.ntara pola asuh yang te.rlalu ke.tat atau 

se.baliknya te.rlalu pe.rmisif bisa me.nghambat 

pe.rke.mbangan minat baca. Disarankan Supaya orang tua 

mulai me.ngadopsi pola pe.ngasuhan yang me.nggabungkan 

Tingkat pe.nge.ndalian dan ke.hangatan yang tinggi, kare.na 

hal ini dapat me.ningkatkan minat baca anak. Se.lain itu, 

me.nurut hukum konve.rge.nsi William Ste.rn, faktor 

lingkungan juga Me.rupakan salah satu kompone.n utama 

yang dapat me.me.ngaruhi minat baca anak
59

. 
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Pe.mbe.ntukan ke.biasaan me.mbaca pada anak sangat 

be.rgantung pada lingkungan ke.luarga, khususnya gaya 

pe.ngasuhan orang tua. Ke.tika Se.orang anak yang se.tiap 

hari me.nyaksikan orang tuanya me.mbaca buku, koran, atau 

bahan bacaan lainnya, anak te.rse.but akan me.ndapatkan 

ke.san bahwa me.mbaca adalah aktivitas yang pe.nting dan 

me.narik. Anak-anak me.miliki ke.mampuan me.niru yang 

kuat, dan orang tua adalah contoh te.rde.kat bagi me.re.ka. 

Gaya pe.ngasuhan orang tua dalam me.nge.mbangkan 

ke.biasaan me.mbaca te.rlihat dalam tradisi me.mbaca dalam 

ke.luarga, ke.de.katan antara anak dan orang tua, Se.rta 

inte.raksi yang te.rcipta di antara ke.duanya. Me.lalui hal ini, 

minat baca dapat dike .nalkan dan dipupuk se .jak dini, 

se.hingga me.njadi ke.biasaan yang akan Akan te .rbawa ole.h 

anak hingga ia tumbuh de.wasa.
60

 

Lev Vygotsky menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam proses belajar anak, termasuk dalam literasi 

awal. Konsep “Zone of Proximal Development (ZPD)” 

menunjukkan bahwa anak akan berkembang lebih optimal 

jika didampingi oleh orang dewasa yang mendukung dan 

memberi bimbingan secara aktif. Dalam konteks pola asuh, 

                                                                                                                                                                
59 Arumdini, S., Winoto, Y., & Anwar, R. K. (2016). Hubungan Antara Pola Asuh Orang 

Tua Dengan Minat Baca Anak. Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan, 4(2), h. 171. 
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teori ini menegaskan bahwa kehadiran orang tua dalam 

aktivitas membaca (misalnya membacakan cerita, berdialog 

tentang isi buku, memberi contoh membaca) adalah bagian 

penting dalam menumbuhkan minat baca anak. Gaya 

pengasuhan otoritatif yang penuh dukungan dan 

keterlibatan sangat sesuai dengan pendekatan ZPD ini, 

sementara pola asuh otoriter atau permisif tidak 

menyediakan interaksi yang optimal bagi pengembangan 

literasi anak.
61

 

e. Peran Pola Asuh dalam Meningkatkan Minat Baca  

Me.mbaca me.me.gang pe.ranan pe.nting dalam 

ke.hidupan, te.rutama di Di e.ra informasi dan te.knologi saat 

ini, ke.biasaan me.mbaca yang dimulai se.dini mungkin agar 

dapat me.mpe.rkaya wawasan anak, yang be.rkontribusi pada 

pe.mbe.ntukan jati diri manusia yang le.bih be.rkualitas. 

Se.makin awal anak mulai be.lajar me.mbaca, se.makin be.sar 

pula pe.luang untuk me.mbe.ntuk ke.biasaan dan ke.cintaan 

te.rhadap aktivitas me.mbaca. Orang tua, se.bagai pihak utama 

dalam pe.mbe.ntukan karakte.r anak, me.miliki pe.ran yang 

sangat pe.nting dalam me.numbuhkan minat baca se.jak usia 

dini. Me.mbaca me.rupakan salah satu ke.mampuan dalam 
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be.rbahasa, dan de.ngan pe.rke.mbangan zaman, anak-anak di 

usia se.kolah dasar (SD) diharuskan untuk bisa me.mbaca, 

me.nulis, dan be.rhitung, yang me.ndorong le.mbaga PAUD 

untuk me.mastikan lulusannya me.miliki ke.mampuan lite.rasi 

dasar yang se.suai de.ngan ke.butuhan pada je.njang pe.ndidikan 

be.rikutnya
62

. Ke.biasaan me.mbaca yang dimulai se.jak dini 

tidak hanya me.ndukung pe.rke.mbangan otak anak, te.tapi juga 

me.mbantu me.re.ka untuk be.rpikir le.bih rasional dan 

me.nge.ndalikan diri. De.ngan de.mikian, ke.biasaan me.mbaca 

yang dibangun se.jak awal akan me.mpe.rluas wawasan anak 

dan be.rkontribusi pada pe.mbe.ntukan jati diri yang le.bih 

be.rkualitas.  

Minat baca adalah dorongan atau ke.te.rtarikan yang 

timbul dari pe.rasaan se.nang te.rhadap ke.giatan me.mbaca, 

yang me.ndorong individu untuk me.lakukannya se.cara 

sukare.la. Minat baca pada anak tidak be.rke.mbang be.gitu 

saja, me.lainkan pe.rlu dibina se.jak dini de.ngan dukungan dari 

orang tua. Pe.ntingnya me.numbuhkan minat baca adalah agar 

me.mbaca me.njadi suatu ke.butuhan, bukan hanya ke.mampuan 

dasar. Dalam se.jarah, wahyu pe.rtama yang diturunkan Allah 

ke.pada Nabi Muhammad adalah pe.rintah untuk me.mbaca. 
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Kata Iqra‘ dalam surat al-Alaq be.rarti bacalah. Dalam tafsir, 

kata  Iqra‘ me.miliki be.rbagai makna, te.rmasuk me.ne.laah, 

me.ndalami, me.ne.liti, dan me.nyampaikan, yang pada 

akhirnya me.ngarah pada makna 'me.nghimpun'. Kare.na obje.k 

dalam ayat te.rse.but tidak dise.butkan, kata Iqra‟ me.miliki 

makna yang luas, me.ncakup se.gala hal yang bisa dipe.lajari, 

baik itu bacaan dalam Al-Quran maupun di luar itu. Ole.h 

kare.na itu, pe.rintah Iqra‘ juga me.ncakup pe.mahaman te.ntang 

alam, masyarakat, dan diri se.ndiri. 

Orang tua me.mpunyai tanggung jawab Untuk 

me.ndidik anak-anak me.re.ka di rumah, pe.mbe.rian asah, asih, 

dan asuh yang te.pat akan be.rpe.ngaruh pada ke.hidupan 

me.re.ka di masa de.pan.
63

 Asah me.rujuk pada Stimulasi yang 

dibe.rikan, asih adalah cinta kasih, dan asuh adalah bimbingan 

atau pe.ngasuhan me.ncakup pe.mbe.rian ke.butuhan dasar 

se.pe.rti sandang, pangan, dan papan ole.h Orang tua te.rhadap 

anak. Untuk me.numbuhkan minat baca pada anak, pe.ran 

orang tua sangatlah pe.nting, baik me.lalui pe.mbe.rian stimulus 

atau te.ladan maupun de.ngan me.nye.diakan fasilitas yang 

me.ndukung lite.rasi. Dalam be.be.rapa pe.ne.litian, pola asuh 

le.bih dipe.ngaruhi ole.h kualitas inte.raksi orang tua de.ngan 
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anak daripada se.be.rapa lama waktu yang me.re.ka habiskan 

be.rsama. Pola asuh yang be.rkualitas dapat dike.tahui de.ngan 

me.lihat se.be.rapa se.ring orang tua me.mbe.rikan Stimulasi atau 

ke.se.mpatan untuk be.lajar yang dise.suaikan de.ngan tahap 

pe.rke.mbangan anak. 

Minat be.lajar anak sangat dipe.ngaruhi ole.h rutinitas 

orang tua. Orang tua harus me.mbe.ntuk lingkunganyang 

me.ndukung untuk me.numbuhkan minat baca pada anak. 

Salah satu cara orang tua dapat be.rpe.ran adalah de.ngan 

me.njadikan me.mbaca se.bagai ke.biasaan dalam ke.luarga. 

Orang tua tidak cukup hanya me.nyuruh atau me.ngajarkan 

anak untuk me.mbaca tanpa me.mbe.ri contoh te.rle.bih dahulu. 

Anak ce.nde.rung me.ncontoh apa yang dilakukan ole.h orang-

orang te.rde.katnya, dan ini be.rlaku juga untuk minat baca. 

Jika orang tua tidak me.nunjukkan ke.biasaan me.mbaca, maka 

me.mbaca hanya akan me.njadi ke.te.rampilan, bukan 

ke.biasaan. Me.ngingat dunia anak yang e.rat kaitannya de.ngan 

be.rmain, me.numbuhkan minat baca juga harus dilakukan 

dalam suasana yang me.nye.nangkan, se.pe.rti be.rmain, orang 

tua dapat me.njadikan me.mbaca se.bagai aktivitas yang 

me.nye.nangkan bagian dari rutinitas se.hari-hari, dan me.lalui 

pe.ngulangan, anak akan te.rtarik untuk ikut me.mbaca. 



 

 

43 
 

3. Pola Asuh Orang Tua Cina dalam Menumbuhkan Minat Baca 

Anak 

a. Karakteristik Pola Asuh Cina 

Cina te.lah me.miliki e.konomi te.rbe.sar dan paling komple.ks 

di dunia se.lama le.bih dari dua ribu tahun, te.rmasuk be.be.rapa 

pe.riode. ke.jayaan. Te.rle.pas dari itu se.mua, Cina me.miliki 

siste.m pe.ndidikan yang maju te.rutama pada pe.ndidikan usia 

dini. Dalam budaya tradisional Cina, ayah dianggap 

be.rtanggung jawab untuk me.mbantu anak-anak 

me.nge.mbangkan pe.rilaku yang te.pat, dan me.re.ka ce.nde.rung 

me.miliki le.bih banyak ke.kuasaan dan otoritas dari pada 

Se.hingga me.mbe.rikan kontrol yang le.bih tinggi te.rhadap 

pe.rilaku anak-anak dan me.nuntut ke.de.wasaan yang le.bih be.sar 

pada anak-anak
64

. Se.lain itu, orang tua di Cina umumnya 

me.miliki otoritas yang sangat tinggi dalam ke.luarga. Me.re.ka 

se.ring me.nggunakan pe.nde.katan otorite.r dalam me.mbe.sarkan 

anak-anak me.re.ka, di mana disiplin dan kontrol ke.tat 

dite.rapkan. Anak-anak harus me.ngikuti pe.raturan ke.luarga dan 

sangat be.rgantung pada ke.putusan orang tua.  

بىُااطُْلُ  ٍيِ  وَلىَْ  الْعِلْنَ    هُسْلنٍِ  كُلِّ  عَلىَ فزٌَِضَت   الْعِلْنِ  طلَبََ  فإَىَِّ  باِلصِّ
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Artinya: “Tuntutlah ilmu walaupun sampai ke Negeri Cina, 

karena sesungguhnya menuntut ilmu itu wajib atas setiap 

Muslim.”
65

 

Hadis ini cukup populer di kalangan umat Islam dan sering 

digunakan untuk mendorong semangat menuntut ilmu. Makna 

dari ―sampai ke Negeri Cina‖ adalah sebuah simbol bahwa kita 

harus mau belajar ke mana pun dan berusaha sekuat tenaga 

untuk memperoleh ilmu, sekalipun harus pergi ke tempat yang 

jauh dan asing. Ini juga menunjukkan bahwa Islam sangat 

menjunjung tinggi nilai pendidikan dan kewajiban menuntut 

ilmu bagi setiap Muslim dan Muslimah. 

Orang tua Cina se.ring kali me.ne.mpatkan te.kanan be.sar 

pada anak-anak me.re.ka untuk me.raih pre.stasi akade.mik yang 

tinggi. Me.re.ka Yakin bahwa pe.ndidikan yang baik me.rupakan 

kunci untuk me.ncapai ke.be.rhasilan dalam hidup. Te.rutama di 

e.ra pe.rsaingan global saat ini. Pola asuh di Cina me.ngarah 

ce.nde.rung otoritatif dan hasilnya me.nunjukkan Pola asuh 

otoritatif dapat me.mbe.rikan dampak positif te.rhadap 

pe.rke.mbangan anak
66

. Cina dike.nal se.bagai Salah satu ne.gara 

yang me.miliki siste.m pe.ndidikan te.rbaik di dunia
67

. Se.jak 
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tahun 1949, siste.m pe.mbe.lajaran di Cina be.rke.mbang dan 

be.rtransformasi me.njadi le.bih mode.rn, me.ngadopsi banyak 

e.le.me.n dari budaya Barat. Siste.m pe.ndidikan ini ke.mudian 

mirip de.ngan siste.m yang dite.rapkan di ne.gara-ne.gara se.pe.rti 

Australia, Kanada, Inggris, Ame.rika, India, Je.pang, Thailand, 

Kore.a Se.latan, dan ne.gara-ne.gara lainnya
68

.  

Pada tahun 1950-an, pe.ndidikan di Cina me.ngalami 

re.organisasi dan be.rke.mbang me.njadi siste.m yang se.makin 

mode.rn. Dalam e.ra re.formasi pe.ndidikan, China me.ngikuti 

te.ori mode.rnisasi dan te.ori modal manusia. Cina me.yakini 

bahwa pe.mbangunan tidak dapat te.rwujud jika mayoritas 

pe.nduduknya tidak me.me.gang te.guh nilai-nilai mode.rnisasi. 

Pe.me.rintah Cina me.mbe.rikan pe.rhatian be.sar te.rhadap 

pe.ndidikan, kare.na bagi me.re.ka, pe.ndidikan dan pe.latihan 

me.rupakan inve.stasi te.rpe.nting bagi sumbe.r daya manusia. 

Se.te.lah siste.m pe.ndidikan be.rhasil dibangun, sumbe.r daya 

manusia juga akan be.rke.mbang, dan akhirnya ne.gara akan 

me.njadi kuat. Te.ntunya hal ini harus dimulai dari pe.ndidikan 

anak usia dini. kare.na pondasi manusia yang be.rkualitas 

dibe.ntuk se.dari ke.cil atau se.dini mungkin. Siste.m pe.ndidikan 

di Cina me.ne.kankan pe.ntingnya se.kolah dalam 
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me.nge.mbangkan pote.nsi yang ada pada diri siswa, de.ngan 

tujuan untuk me.rangsang dan me.ngoptimalkan pote.nsi te.rse.but 

agar siswa dapat be.lajar de.ngan nyaman dan maksimal. 

b. Tiger Parenting: Pola Asuh Cina dalam Menumbuhkan 

Minat Baca 

Tige.r Pare.nting adalah pola asuh yang me.nggabungkan 

strate.gi pe.ngasuhan positif dan ne.gatif se.cara be.rsamaan.  Pola 

asuh ini me.ne.kankan disiplin ke.tat dan harapan tinggi te.rhadap 

anak-anak, te.rutama dalam aspe.k pre.stasi akade.mik.  Orang tua 

yang me.ngimple.me.ntasikan Tige.r Pare.nting se.ring kali 

me.ndorong Orang tua yang me.ne.rapkan cara untuk me.mbantu 

anak-anak me.re.ka me.ncapai tingkat ke.be.rhasilan yang tinggi 

dalam bidang akade.mik dan ke.giatan e.kstrakurikule.r, se.pe.rti 

musik atau olahraga.
69

 

Dalam konte.ks Me.mbangkitkan minat baca pada anak usia 

4-6 tahun, Tige.r Pare.nting dapat be.rpe.ran de.ngan cara 

me.ndorong anak untuk te.rlibat dalam aktivitas me.mbaca se.cara 

inte.nsif. Orang tua mungkin me.ne.tapkan jadwal me.mbaca yang 

ke.tat dan me.nuntut anak untuk me.ncapai tingkat ke.te.rampilan 

me.mbaca te.rte.ntu pada usia dini. Namun, pe.nting untuk 

me.mpe.rtimbangkan bahwa pe.nde.katan yang te.rlalu me.ne.kan 
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Dapat me.mpe.ngaruhi se.cara ne.gatif pe.rke.mbangan e.mosional 

anak. Ole.h kare.na itu, me.skipun dorongan untuk me.ningkatkan 

minat baca pe.nting, pe.nde.katan yang se.imbang dan 

me.mpe.rhatikan ke.butuhan e.mosional anak sangat dianjurkan. 

Pola asuh de.mokratis adalah pola asuh yang me.libatkan 

Diskusi antara orang tua dan anak dalam pe.ngambilan 

ke.putusan. ke.putusan te.rkait ke.pe.ntingan anak. Dalam pola ini, 

anak Me.mbe.rikan ke.be.basan untuk me.milih, namun orang tua 

te.tap be.rpe.ran se.bagai pe.ngawas. Fokus utama dalam pola asuh 

ini adalah ke.pe.ntingan dan ke.se.jahte.raan anak
70

. Be.rbe.da 

de.ngan gaya pe.ngasuhan di Cina, di mana orang tua 

me.ne.tapkan ke.te.ntuan mutlak yang harus dipatuhi ole.h anak 

dan se.ring kali dise.rtai de.ngan ancaman atau hukuman, Chua 

me.nggambarkan gaya pe.ngasuhan "tige.r pare.nting" se.bagai 

pe.nde.katan yang ke.ras dalam me.ndisiplinkan anak. Gaya ini 

me.ne.kankan pe.ntingnya ke.unggulan akade.mik dan tanggung 

jawab te.rhadap ke.luarga, se.rta me.ngharapkan ke.patuhan. 

Se.orang "tige.r mom" akan me.minta anak-anaknya untuk 

me.raih pre.stasi akade.mik te.rtinggi tanpa te.rlalu 

me.mpe.rtimbangkan dampak psikologis atau e.mosional yang 

timbul dari tuntutan te.rse.but, kare.na ia yakin bahwa ia 
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me.nge.tahui apa yang te.rbaik untuk anak-anaknya dan masa 

de.pan me.re.ka
71

. Se.tiap pola asuh me.nghasilkan pe.rke.mbangan 

anak yang be.rbe.da, se.hingga karakte.r atau sifat anak pun dapat 

be.rvariasi anak yang dibe.sarkan Anak yang dibe.sarkan de.ngan 

pola asuh de.mokratis akan be.rbe.da de.ngan anak yang 

dibe.rsakan de.ngan pola asuh otorite.r. 

Pe.rbe.daan utama antara pola asuh de.mokratis dan pola asuh 

Cina te.rle.tak pada tingkat ke.be.basan yang dibe.rikan ke.pada 

anak, pe.nde.katan te.rhadap otoritas, fokus pada pre.stasi, dan 

cara be.rkomunikasi dalam ke.luarga. Pola asuh de.mokratis 

me.ne.kankan ke.be.basan, dialog, dan pe.rke.mbangan e.mosional 

anak, se.me.ntara pola asuh Cina le.bih me.ngutamakan 

ke.patuhan, pre.stasi akade.mis, dan nilai-nilai tradisional. Orang 

tua yang me.ne.rapkan tige.r pare.nting akan me.ne.tapkan jadwal 

harian untuk anak-anak me.re.ka yang harus diikuti tanpa alasan, 

bahkan ke.tika anak se.dang sakit. Salah satu ciri dari 

pe.nde.katan ini adalah me.ne.kankan pe.ntingnya anak-anak 

me.nghormati otoritas orang tua. Anak-anak tidak diizinkan 

untuk be.rtanya, me.mbantah, atau be.rbicara ke.mbali ke.pada 

orang tua, kare.na orang tua me.yakini bahwa me.re.ka adalah 

satu-satunya yang tahu apa yang te.rbaik untuk anak-anak 

me.re.ka untuk masa de.pan anak me.re.ka, tanpa ada ruang untuk 
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ne.gosiasi. Pe.nde.katan lain dalam tige.r pare.nting adalah upaya 

untuk me.mbe.rikan yang te.rbaik bagi anak-anak dan 

me.ndorong me.re.ka me.ncapai pote.nsi maksimal me.lalui 

disiplin yang ke.tat me.ngharapkan hasil yang maksimal dari 

me.re.ka
72

.  Me .skipun de.mikian, de.ngan pe.rubahan sosial dan 

globalisasi, pola asuh di Cina mulai be .rubah dan mungkin le.bih 

fle.ksibe.l dari pada se .be.lumnya.  

Gaya asuh tiger parenting di Cina, yang sangat 

menekankan prestasi akademik dan disiplin ketat, sering kali 

membawa dampak negatif terhadap tumbuh kembang anak. 

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dalam pola asuh 

seperti ini berisiko lebih besar mengalami stres kronis, 

kecemasan, dan depresi karena tekanan untuk selalu unggul 

dan meraih prestasi terbaik
73

. Selain itu, anak-anak ini juga 

cenderung memiliki harga diri yang rendah dan merasa bahwa 

mereka hanya berharga bila berhasil memenuhi ekspektasi 

orang tua
74

. Selain dampak psikologis, tiger parenting juga 

menghambat kreativitas dan kemandirian anak. Struktur belajar 

dan jadwal harian yang terlalu padat membuat anak kehilangan 

waktu untuk bereksplorasi secara bebas dan belajar membuat 
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keputusan sendiri. Akibatnya, mereka tumbuh sebagai individu 

yang kurang percaya diri dan terlalu bergantung pada arahan 

orang tua, hingga sulit mengembangkan identitas dan minatnya 

secara autentik
75

. 

Hubungan anak dan orang tua pun bisa menjadi renggang. 

Ketika anak terlalu sering dibandingkan atau ditekan untuk 

berprestasi, mereka belajar untuk menutupi kelemahan dan 

kesalahan agar terhindar dari kritik dan hukuman
76

. Tidak 

jarang anak-anak dalam pola asuh semacam ini menunjukkan 

gejala kelelahan ekstrem, sakit kepala, hingga gangguan tidur 

akibat beban mental dan fisik yang mereka alami
77

. Secara 

keseluruhan, meski tiger parenting diyakini mampu 

membentuk anak berprestasi dan disiplin, pendekatan ini juga 

membawa risiko kesehatan mental dan fisik jangka panjang. 

Studi-studi di Cina dan kawasan Asia Timur menemukan 

bahwa anak-anak yang tumbuh dalam gaya asuh ini kerap 

berjuang dengan rasa cemas, depresi, dan gangguan harga diri. 

Oleh sebab itu, banyak ahli merekomendasikan pendekatan 

pengasuhan yang lebih seimbang dan hangat — di mana 

disiplin tetap diajarkan, tetapi anak juga diberi ruang untuk 
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tumbuh mandiri dan merasakan kasih sayang, agar mereka bisa 

berkembang secara utuh dan sehat secara emosional
78

. 

B. Teori dan Penelitian Relevan 

1. Amy Chua dalam karya tulisnya yang be.rjudul Battle. Hymn of the. Tige.r 

Mothe.r (2011) me.mbahas pola asuh otorite.r yang dite.rapkan dalam 

me.mbe.sarkan ke.dua anaknya. Je.nis tulisan ini be.rsifat de.skriptif naratif 

de.ngan pe.nde.katan pe.ngalaman pribadi. Dari buku ini dipe.role.h hasil 

bahwa Pola asuh yang dite.rapkan ole.h Chua adalah pola asuh yang 

sangat disiplin dan me.ne.kankan pada pe.ncapaian tinggi atau otorite.r, di 

mana pola asuh te.rse.but dipe.ngaruhi ole.h nilai budaya dan ke.yakinan 

Chua te.ntang pe.ntingnya disiplin ke.tat dan ke.rja ke.ras se.jak dini. Orang 

tua dalam pola asuh ini be.rpe.ran se.bagai pe.ngarah utama, me.ne.tapkan 

standar tinggi pada pre.stasi anak, te.rutama dalam bidang akade.mik dan 

musik. Orang tua tidak hanya me.ngarahkan, te.tapi juga me.ngontrol 

aktivitas anak se.cara me.nye.luruh. Buku ini me.ngungkap re.fle.ksi Chua 

te.ntang tantangan dari pola asuh otorite.r, te.rmasuk pe.rlawanan dari 

anak-anaknya, se.rta ke.te.rbatasan pe.nde.katan te.rse.but.
79

 

2. Nie., T., Yan, Q., & Che.n, Y. (2022) dalam jurnalnya yang be.rjudul 

―Authoritative. Pare.nting Style. and Proactive. Be.haviors: E.vide.nce. from 

China‖ me.mbahas te.ntang hubungan pola asuh otoritatif de.ngan pe.rilaku 

proaktif anak-anak di Cina. Pe.ne.litian ini me.ne.rapkan pe.nde.katan 
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kuantitatif de.ngan me.tode. surve.i. Mode.l analisis yang digunakan adalah 

analisis re.gre.si, di mana variabe.l inde.pe.nde.n (pola asuh otoritatif) 

dianalisis pe.ngaruhnya te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n (pe.rilaku proaktif). 

Pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa pola asuh otoritatif me.miliki 

pe.ngaruh positif signifikan te.rhadap pe.rke.mbangan pe.rilaku proaktif 

anak. Pe.ne.litian ini re.le.van untuk proposal yang be.rfokus pada pola asuh 

orang tua di Cina dalam me.numbuhkan minat baca anak usia dini. 

Dalam studi pe.rbandingan de.ngan Indone.sia, pola asuh otoritatif dapat 

me.njadi salah satu pe.nde.katan yang e.fe.ktif untuk me.ndorong 

pe.rke.mbangan minat baca pada anak-anak usia dini.
80

 

3. Irlisa dan Mansurdin tahun 2023 yang be.rjudul ―Pe.ne.litian be.rjudul 

"Hubungan Pola Asuh Orang Tua Te.rhadap Minat Baca Pe.se.rta Didik 

Ke.las Tinggi di SDN 03 Lubang Panjang Kota Sawahlunto" 

me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan 

bahwa pola asuh orang tua te.rhadap pe.se.rta didik ke.las tinggi di SDN 03 

Lubang Panjang Kota Sawahlunto te.rgolong dalam kate.gori cukup. 

Dite.mukan hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua (X) dan 

minat baca pe.se.rta didik (Y) ke.las tinggi, yang dibuktikan me.lalui uji 

hipote.sis, yaitu nilai rhitung > rtabe.l (0,354 > 0,235). Pada uji t, 

dipe.role.h nilai thitung se.be.sar 3,13, se.dangkan ttabe.l adalah 1,294, yang 

me.nunjukkan bahwa thitung > ttabe.l, se.hingga hipote.sis dite.rima. Hal 

ini me.mbuktikan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh 
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orang tua dan minat baca pe.se.rta didik ke.las tinggi di SDN 03 Lubang 

Panjang Kota Sawahlunto
81

. Pe.ne.litian ini be.rbe.da de.ngan yang pe.nulis 

rancang. Pe.ne.litian ini be.rbe.da de.ngan yang pe.nulis rancang. pe.ne.litian 

ini difokuskan de.ngan anak usia dini, se.rta adanya pe.rbandingan de.ngan 

masyarakat Cina de.ngan kajian pustaka. 

4. Fitri dan Istiqlaliyah tahun 2021 yang be.rjudul ―Pe.ne.litian be.rjudul 

"Pe.ran Orang Tua Dalam Me.numbuhkan Minat Baca Anak Usia 5-6 

Tahun" dilaksanakan di Dusun Ge.sik, De.sa Ge.sikharjo. Je.nis pe.ne.litian 

yang digunakan adalah de.skriptif kualitatif de.ngan pe.nde.katan studi 

kasus. Hasil pe.ne.litian Me.nunjukkan bahwa orang tua be.rpe.ran se.bagai 

Me.njadi panutan bagi anak dalam ke.giatan me.mbaca, bukan hanya 

me.nyuruh atau me.ngajari ke.te.rampilan me.mbaca, te.tapi juga 

me.nciptakan suasana yang me.nye.nangkan di mana orang-orang di 

se.kitar anak te.rlibat dalam aktivitas me.mbaca
82

. Pe.ne.litian ini be.rbe.da 

de.ngan yang pe.nulis rancang. Pe.ne.litian ini difokuskan de.ngan anak usia 

dini, se.rta adanya pe.rbandingan de.ngan masyarakat Cina. Tujuanya 

me.nambah pe.nge.tahuan dan me.ngharapkan adanya pe.ningkatan minat 

baca di Indone.sia.  

5. Arba dan Puspitasari tahun 2022 yang Pe.ne.litian be.rjudul "Pe.ngaruh 

Pola Asuh Orang Tua Te.rhadap Ke.biasaan Me.mbaca Anak Ke.lompok 
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B" me.nggunakan me.tode. kuantitatif de.ngan je.nis pe.ne.litian e.x-post 

facto. Pe.ne.litian ini me.ngaplikasikan mode.l analisis re.gre.si, de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan hubungan fungsional antara variabe.l-variabe.l yang 

dite.liti. Dalam pe.ne.litian ini, pola asuh orang tua be.rpe.ran se.bagai 

variabe.l inde.pe.nde.n (X), dan pe.ngaruhnya te.rhadap ke.biasaan me.mbaca 

anak me.njadi variabe.l de.pe.nde.n  (Y)
83

. Pe.ne.litian ini be.rbe.da de.ngan 

yang pe.nulis rancang untuk anak usia 4-6 tahun dan me.ngambil 

pe.rbandingan de.ngan ne.gara Cina yang te.ntunya me.miliki tujuan 

me.nambah pe.nge.tahuan dan me.ngharapkan adanya pe.ningkatan minat 

baca di Indone.sia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Me.todologi pe.ne.litian adalah suatu ke .giatan ilmiah yang di lakukan se .cara 

te.ratur, dimulai dari pe .ne.ntuan topik, pe.ngumpulan data dan me .nganalisa data, 

dan nantinya di pe .role.h suatu pe.mahaman dan pe.nge.rtian atas topik yang di te.liti, 

ge.jala atau isu te.rte.ntu.
84

 

A. Jenis Penelitian 

Pe.ne.litian ini te.rmasuk salah satu pe .ne.litian ke.pustakaan (library 

re.se.ach). Yaitu te.knik pe.ne.litian yang me.ngumpulkan data dan informasi 

de.ngan me.nggunakan be.rbagai macam sumbe .r mate.ri, se .pe.rti buku, surat 

kabar, majalah, jurnal, dan lainnya di be.rbagai tulisan lain yan me .miliki 

ke.te.rkaitan de.ngan pe.mbahasan pe .ne.litian ini.
85

 Be.rsifat kualitatif yaitu 

me.nyajikan pe .nje.lasan data dalam be .ntuk kata-kata bukan angka. Pe.ne.litian 

kualitatif be.rtujuan untuk me.nggali dan me.mahami be.rbagai pe.maknaan 

ke.be.naran yang dapat be .rbe.da-be.da bagi se .tiap individu. Pe .ne.litian 

ke.pustakaan atau kajian lite .ratur adalah pe.ne.litian yang se .cara kritis 

me.nge.valuasi pe.nge.tahuan, gagasan, atau te.muan dalam lite.ratur yang 

be.rfokus pada aspe.k akade.mik dan me.rumuskan kontribusi te.oritis se .rta 

me.todologisnya untuk topik te .rte.ntu. Me.tode. pe.ne.litian adalah se .rangkaian 

cara yang digunakan untuk me .nye.le.saikan pe.rmasalahan yang ada. Pe .ne.litian 
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ini dilakukan de.ngan me.rujuk pada karya te .rtulis, baik yang te.lah 

dipublikasikan maupun yang be .lum dipublikasikan.
86

 

Me.tode. pe.ne.litian kualitatif dite .rapkan dalam pe .ne.litian ini kare .na 

pe.rmasalahan yang ada umumnya be .lum je.las, be.rsifat holistik, dinamis, dan 

pe.nuh makna, se .hingga pe .ngumpulan data me.lalui me.tode. kuantitatif tidak 

me.mungkinkan. Pe.ne.litian ini akan digunakan untuk me .ncari dan 

me.ngumpulkan data, me.nyusun, se .rta me.nafsirkan data yang te .lah ada. 

B. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pe .ne.litian ini dipe.role.h me.lalui studi lite .ratur. 

Studi lite.ratur me.rupakan Me .tode. yang digunakan untuk me .ngumpulkan data 

atau sumbe.r adalah yang re .le.van de.ngan topik pe.ne.litian, yang tidak be .rasal 

dari pe.ngamatan langsung, me.lainkan dari hasil pe .ne.litian yang te.lah 

dilakukan ole.h pe.ne.liti se .be.lumnya, se .pe.rti buku dan laporan ilmiah dalam 

artike.l atau jurnal. 

Data prime.r dipe.role.h dari buku utama yang me .njadi rujukan pe .nting 

dalam pe.ne.litian ini adalah  Battle. Hymn of the. TIGE.R MOTHE .R dan jurnal 

Keterlibatan Orang Tua Dalam Mengembangkan Minat Membaca Anak Usia 

Prasekolah. Buku ini Amy me.mbahas se .cara me.ndalam pola asuh otoritatif di 

Cina yang me.ne.kankan ke.disiplinan ke.tat, pe.ncapaian akade.mik, dan 

pe.mbe.ntukan karakte.r me.lalui kontrol yang kuat. Amy Chua me .nguraikan 
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bagaimana pe.nde.katan ini tidak hanya me .nce.rminkan nilai-nilai tradisional 

Cina te.tapi juga be .rkontribusi pada ke .be.rhasilan anak-anak di be.rbagai 

bidang
87

. Sedangkan jurnal nadia menjelaskan keterlibatan orang tua dalam 

menumbuhkan minat baca.
88

 

Sumbe.r data se .kunde.r yang digunakan adalah se .luruh artike.l ilmiah 

te.rdahulu yang me.ndukung dan re .le.van de.ngan pe.ne.litian ini. Salah satunya  

hubungan antara e.kspe.ktasi orang tua di Cina, gaya pe .ngasuhan, dan 

kompe.te.nsi sosial anak. Studi Pare.nting and Childre .n‟s Re.ading Be.havior 

ole.h Lin dan Li, yang me .mbahas pe.ngaruh pola asuh te.rhadap minat baca 

anak di Asia Timur
89

. Artike .l Authoritative. Pare.nting Style. and Proactive . 

Be.haviors: E.vide.nce. from China ole .h Ting Nie., Qiao Yan, dan Yan Che.n 

2022, yang me.nge.ksplorasi dampak gaya pe .ngasuhan otoritatif te .rhadap 

pe.nge.mbangan proaktif di Cina. Pe .nggunaan data prime.r dan se .kunde.r ini 

be.rtujuan untuk me.mbangun landasan argume.n yang kuat dalam me .mbahas 

pola asuh lintas budaya dan pe.ngaruhnya te.rhadap minat baca anak usia dini
90

 

C. Metode Pengumpulan Data  

Me.tode.  pe.ngumpulan data yang dite .rapkan dalam pe.ne.litian ini adalah 

me.tode. dokume.ntasi. Me .tode. ini me.libatkan pe.ngumpulan data de .ngan 
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me.ncari atau me.nggali informasi dari lite .ratur yang re.le.van de.ngan rumusan 

masalah yang dite.liti.
91

. Data untuk pe .nulisan studi lite.ratur ini dipe .role.h 

me.lalui pe.ne.lusuran artike .l yang dikumpulkan de.ngan me.manfaatkan 

database. dari Google. Scholar dan situs-situs jurnal atau artike .l yang sudah 

te.rse.dia. Data yang te.rkumpul ke.mudian dianalisis me.nggunakan me.tode. 

analisis de.skriptif. Me .tode. ini dilakukan de.ngan me.nde.skripsikan fakta-fakta 

yang ada, lalu dilanjutkan de .ngan analisis yang tidak hanya me .nguraikan, 

te.tapi juga me.mbe.rikan pe.mahaman dan pe .nje.lasan yang cukup. Te .knik 

pe.ngumpulan data yang digunakan ole .h pe.nulis me.liputi:  

1. Pe.ngumpulan data primer dimulai de.ngan studi pustaka yang me .ncakup 

pe.ne.lusuran lite.ratur yang re .le.van, yang me.libatkan Me.mbaca, me.ncatat, 

dan me.ngolah bahan dari hasil pe .ncarian pustaka untuk me .ngumpulkan 

informasi yang re .le.van dan me.ndalam se .hingga dapat ditarik 

ke.simpulannya. 

2. Data se .kunde.r adalah data yang be .rupa dokume.ntasi, salinan, atau kutipan 

data pe.ndukung yang be .rasal dari lite.ratur atau re.fe.re.nsi yang ada 

(Sugiyono, 2011). Dalam pe .ne.litian ini, data se .kunde.r dipe.role.h dari 

be.rbagai jurnal pe.ne.litian yang re .le.van de.ngan judul pe .ne.litian pe.nulis, 

yaitu "Pola Asuh Orang Cina Dalam Me .numbuhkan Minat Baca Anak 

Usia 4-6 Tahun: Pe.rbandingan de.ngan Indone.sia." 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data me.rujuk pada prose .s pe.ngolahan data yang te.lah te.rse.dia 

me.nggunakan te.knik statistik untuk Untuk me .mbe.rikan jawaban atas rumusan 

masalah yang ada dalam pe .ne.litian. Ole.h kare.na itu, te.knik analisis data dapat 

dipahami se .bagai cara untuk me .mprose.s data guna me.mpe.role.h jawaban atas 

rumusan masalah. Data yang te .lah dikumpulkan ke .mudian dianalisis 

me.nggunakan me.tode. analisis de.skriptif. Me .tode. ini dilakukan de .ngan 

me.nde.skripsikan fakta-fakta yang ada, diikuti de .ngan analisis yang tidak 

hanya me.nguraikan, te.tapi juga me.mbe.rikan pe.mahaman dan pe .nje.lasan yang 

me.madai. Ada e.mpat hal yang pe .rlu dipe.rhatikan dalam me.nganalisis data, 

yaitu: 

1. Ide.ntifikasi sumbe.r yang digunakan 

2. Kualifikasi se.rta tujuan pe.nulis 

3. Ringkasan singkat me.nge.nai konte.n tulisan 

4. Manfaat atau ke.gunaan tulisan te.rse.but atau pe.ntingnya sumbe .r dalam 

me.njawab pe.rmasalahan yang te .lah dirumuskan. 

Dalam pe.ne.litian kualitatif, konse .p, kate.gori, dan de.skripsi dike .mbangkan 

be.rdasarkan "ke.jadian" yang dipe .role.h se.lama penelitian. Ole .h kare.na itu, 

ke.giatan pe.ngumpulan data dan analisis data tidak dapat dipisahkan, 

me.lainkan be.rlangsung se .cara simultan, dalam suatu siklus yang inte .raktif, 
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bukan se.cara linie.r.
92

 Me.nje.laskan prose.s analisis data dalam pe .ne.litian 

kualitatif se.bagai be.rikut: 

 

 

Gambar 1. 

Diagram Pe .ne.litian 

 

Gambar diatas me .nggambarkan sifat inte.raktif antara pe .ngumpulan 

data dan analisis data, di mana pe .ngumpulan data me.rupakan bagian 

inte.gral dari prose.s analisis. Re.duksi data adalah langkah Untuk me.narik 

ke.simpulan dari data, ke .mudian me.nge.lompokkan Data ke . dalam konse.p, 

kate.gori, dan te.ma yang re .le.van. Hasil re.duksi data ke .mudian diolah 

se.de.mikian rupa agar tampak le .bih utuh. Be.ntuknya bisa be .rupa ske .tsa, 
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sinopsis, matriks, atau be.ntuk lainnya yang dipe .rlukan untuk 

me.mpe.rmudah pe.maparan dan Pe .rnyataan atau pe .nguatan ke.simpulan. 

Prose.s ini tidak be .rsifat se .kali jadi, me.lainkan be.rlangsung me .lalui 

inte.raksi bolak-balik.
93

 

Dalam pe.ne.litian ini, analisis data dilakukan me.nggunakan 

pe.nde.katan kualitatif de.ngan mode.l kajian pustaka. Pe .nde.katan ini 

me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me .nggali, me.mahami, dan me.nginte.rpre.tasi 

fe.nome.na pola asuh orang tua Cina dalam me .numbuhkan minat baca anak 

usia dini se .rta me.mbandingkannya de .ngan pola se .pe.rti asuh yang umum 

dilakukan di Indone.sia. Data yang dianalisis be .rsumbe.r dari be.rbagai 

lite.ratur buku, artike.l jurnal, laporan pe .ne.litian, dan dokume.n re.le.van yang 

te.ntunya be.rkaitan de.ngan te.ma pe.ne.litian.  

1. Analisis data adalah pe .ngumpulan Informasi yang dipe .role.h dari 

be.rbagai sumbe.r yang re .le.van dan kre.dibe.l. Pe.ne.liti me.nggunakan 

kata kunci se .pe.rti "pola asuh Cina," "minat baca anak usia dini," "pola 

asuh di Indone.sia," dan "pe .ndidikan anak usia dini" untuk 

me.ngide.ntifikasi lite .ratur yang se .suai. Se.bagai contoh, pe.ne.litian 

Sigiono (2016) me.mbe.rikan wawasan me.ndalam te.ntang strate .gi orang 

tua Indone.sia dalam me .ningkatkan minat baca anak me .lalui 

pe.nde.katan yang de .mokratis. Pe .ne.litian se.rupa ole.h Che.n dan Li 
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(2019) me.ndalami pola asuh Cina yang me.ne.kankan pe.ntingnya 

rutinitas dan disiplin me .mbaca se .bagai bagian dari ke .hidupan se .hari-

hari. 

2. Re.duksi data. Pada langkah ini, data yang te .lah diambil disaring untuk 

me.nghilangkan informasi yang tidak re .le.van atau be.rulang. Informasi 

yang re.le.van dike.lompokkan ke . dalam be.be.rapa te.ma utama. Sigiono 

me.nunjukkan bahwa donge .ng lokal se .ring digunakan ole .h orang tua di 

Indone.sia untuk me.mbangun ke.biasaan me.mbaca
94

. 

3. Pe.nyajian data. Informasi yang te .lah dikate.gorikan ke.mudian disusun 

se.cara naratif untuk me .mbe.rikan gambaran me.ndalam te.ntang pola 

asuh di ke.dua budaya. Pe .nyajian ini tidak hanya me .nje.laskan 

bagaimana minat baca ditanamkan, te .tapi juga me .mbandingkan 

pe.nde.katan yang digunakan. Pe .ne.litian Sigiono me.ne.kankan 

pe.ntingnya ke.te.rlibatan aktif orang tua dalam aktivitas me .mbaca 

se.bagai salah satu be.ntuk pola asuh de.mokratis. 

4. Inte.rpre.tasi data atau pe.narikan simpulan dilakukan de.ngan 

me.ngaitkan te.muan-te.muan te.rse.but de.ngan te.ori yang re.le.van, se.pe.rti 

te.ori pola asuh dan konse.p-konse.p pe.ndidikan anak usia dini. Pe.ne.liti 

be.rusaha me.mahami bagaimana faktor budaya me.me.ngaruhi 

pe.nde.katan orang tua dalam me.ngasuh anak, te.rutama dalam konte.ks 

me.numbuhkan minat baca. Se.ring kali me.nginte.grasikan rutinitas 
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me.mbaca de.ngan tujuan me.mbangun ke.disiplinan dan pre.stasi 

akade.mik se.jak dini.
95

 

Pe.nde.katan kajian pustaka dipilih kare .na me.mbe.rikan 

fle.ksibilitas dalam me .njangkau be.rbagai sumbe.r informasi yang 

be.ragam. Se.lain itu, pe .nde.katan ini me.mungkinkan pe.ne.liti untuk 

me.mpe.role.h pandangan yang holistik tanpa harus te .rjun langsung ke. 

lapangan. Namun, pe .ne.liti juga me.nyadari bahwa pe .nde.katan ini 

me.miliki ke.te.rbatasan, te.rutama dalam hal kurangnya data e .mpiris 

yang dapat me.nggambarkan kondisi aktual di lapangan. Hasil analisis 

Diharapkan pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan kontribusi baik se .cara 

te.ore.tis maupun praktis be .rtujuan untuk me.mahami pola asuh orang 

tua Cina dan Indone .sia dalam konte.ks me.numbuhkan minat baca pada 

anak usia dini. Pe .ne.litian ini juga diharapkan dapat me .njadi hasil 

re.fe.re.nsi bagi orang tua, pe .ndidik, dan pe.mbuat ke .bijakan dalam 

me.rancang strate.gi yang le.bih e.fe.ktif untuk me.ningkatkan minat baca 

pada anak-anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Orang tua di Cina cenderung menerapkan pola asuh yang otoritatif dan 

terstruktur, dengan fokus pada kedisiplinan dan pencapaian akademik 

anak sejak usia dini. Sementara itu, orang tua di Indonesia lebih 

banyak menggunakan pola asuh demokratis dan permisif, yang 

menekankan kasih sayang namun kurang konsisten. Perbedaan 

mencolok terlihat pada tingkat kedisiplinan, rutinitas membaca, dan 

perhatian terhadap pendidikan. Orang tua di Cina lebih sistematis dan 

tegas dalam membentuk kebiasaan membaca, sedangkan di Indonesia, 

penguatan minat baca masih bersifat sporadis dan belum menjadi 

budaya yang terstruktur di keluarga. 

2. Pola asuh di Cina dipengaruhi oleh budaya Konfusianisme, tingkat 

pendidikan orang tua yang tinggi, dan dukungan ekonomi yang 

memadai. Sedangkan pola asuh di Indonesia dipengaruhi oleh nilai 

kekeluargaan, tingkat pendidikan yang beragam, serta keterbatasan 

fasilitas literasi di lingkungan rumah. 
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B. SARAN 

1. Bagi orang tua 

Orang tua perlu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

pengasuhan yang mendukung perkembangan literasi, terutama dalam 

hal menciptakan rutinitas membaca, menyediakan akses buku yang 

sesuai, serta membangun komunikasi yang positif dengan anak. 

Pendekatan yang hangat dan responsif akan menumbuhkan kecintaan 

anak terhadap membaca. 

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

Diperlukan pelatihan dan penyuluhan bagi orang tua, khususnya di 

daerah yang belum memiliki akses informasi memadai, tentang 

pentingnya peran pengasuhan dalam literasi anak. Perlu adanya 

pemerataan fasilitas literasi di daerah-daerah, seperti perpustakaan 

ramah anak dan penyediaan buku bacaan yang menarik di lingkungan 

komunitas. Selain itu, lembaga PAUD dapat menjadi mitra strategis 

dalam mendorong budaya literasi di lingkungan keluarga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih bersifat kajian pustaka. Diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melakukan studi lapangan secara langsung baik di 

Cina maupun Indonesia, guna memperkuat validitas temuan dan 

memperkaya diskusi komparatif berdasarkan data primer. 

 



 

 

84 
 

C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Sebagai sebuah kajian pustaka, penelitian ini memiliki keterbatasan 

dalam hal keterjangkauan konteks nyata yang terjadi di lapangan. 

Ketersediaan data sekunder, terutama yang berbahasa Indonesia dan 

relevan dengan pola asuh di Cina, juga menjadi tantangan. Beberapa 

sumber sekunder tidak selalu memberikan data mutakhir atau komparatif 

secara langsung. Oleh karena itu, temuan dalam penelitian ini hendaknya 

digunakan sebagai landasan teoretis awal, bukan sebagai kesimpulan 

akhir.  
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